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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara menyebutkan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah. Dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana 

tercantum dalam alinea ke-4 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945), diperlukan ASN yang profesional, bebas dari 

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme,mampu 

menjalankan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945, dan mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi 

masyarakat dengan memberikan pelayanan sesuai dengan nilai nilai dasar ASN 

yang BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompoten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif). 

Demi mewujudkan pembangunan tersebut, berdasarkan Peraturan Kepala 

Lembaga Administrasi Negara nomor 1 tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS, 

diperlukan pembinaan melalui Pelatihan Dasar (Latsar) yang bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi CPNS yang dilakukan secara terintegrasi dan 

diharapkan dapat terbentuk karakter ASN yang mampu bersikap dan bertindak 

professional dalam melayani masyarakat.  

Salah satu bentuk penugasan dalam Diklat Latihan Dasar ini adalah menyusun 

dokumen atau laporan aktualisasi nilai-nilai dasar  ASN  BerAKHLAK yang terdapat 

pada beberapa kegiatan yang dilaksanakan di tempat kerja masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar  

ASN BerAKHLAK, yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 

loyal, adaptif, kolaboratif . Ketujuh nilai dasar profesi ASN tersebut sebelumnya 

dipelajari dan dipahami oleh para peserta Diklat Latihan Dasar melalui proses 

pembelajaran yang dimulai  dengan Self Learning, dengan belahar mandiri, lalu 

dilanjutkan dengan Distance Learning yaitu pembelajaran yang diberikan secara 

daring oleh widyaswara dari PPSDM Kementerian ATR/BPN terkait agenda 1,2,3 

yang dilaksanakan dimasing-masing satuan kerja peserta latsar, kemudian 

pelaksanaan aktualisasi . Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas (PKTBT), dan 
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dilanjutkan dengan klasikal yang akan dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

Menurut Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015 tentang Badan Pertanahan 

Nasional Pasal 2 menyebutkan bahwa ATR/BPN mempunyai tugas melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang pertanahan yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. ATR/BPN memiliki fungsi untuk perumusan, penetapan, dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, infrastruktur keagrariaan/pertanahan, 

pengadaaan tanah, pengendalian pemanfaatan ruang dan penguasaan tanah, serta 

penanganan masalah agraria/pertanahan. 

Berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 18 Tahun 2021 Pasal 1 menyebutkan bahwa 

Penetapan Hak Atas Tanah adalah penetapan Pemerintah untuk memberikan Hak 

Atas Tanah melalui pemberian, perpanjangan jangka waktu hak dan/atau 

pembaruan hak.  

Dalam hal pemberian atau penetapan hak atas tanah ini baru dapat diproses 

haknya apabila diajukan permohonan oleh pemilik tanah dengan melampirkan 

kelengkapan persyaratan baik tanda identitas maupun alas haknya yang 

menunjukkan adanya hubungan hukum antara pemohon dengan tanahnya. Setelah 

dibuktikan adanya hubungan hukum atau penguasaan atas tanah yang dimiliki oleh 

pemohon (subyek hak), maka Pemerintah sebagai pemangku Hak Menguasai Negara 

yang berwenang melakukan pengaturan dan menentukan hubungan-hubungan 

hukum antara orang dengan tanah, melaksanakan tugasnya memformalkan 

hubungan hukum tersebut dengan memberikan hak-hak atas tanah yang dibuktikan 

dengan penerbitan keputusan pemberian haknya.  

Pemberian hak tersebut, jika dilihat dari ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 

24 tahun 1997 termasuk pada kategori pendaftaran tanah untuk pertama kali, 

artinya dilakukan terhadap obyek tanah yang sebelumnya belum terdaftar, baik yang 

dilaksanakan melalui pendaftaran tanah secara sistematik maupun secara sporadik.  

Sebagai pelayan publik yang professional dalam memberikan pelayanan 

seharusnya Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar memberikan pelayanan dengan 

mengimpelementasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta pembangunan SDM yang 

Smart untuk bertransformasi secara digital dan professional demi tercapainya 

kepuasan masyarakat. 

Namun dalam pelaksanaan pemberian atau penetapan hak atas tanah terdapat 

hambatan-hambatan yang harus segera diselesaikan dan diperbaiki untuk 

meningkatkan efektifitas dan pelayanan . Salah satu hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan penetapan hak atas tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 
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berdasarkan pengamatan penulis yaitu kurang optimalnya monitoring berkas 

penetapan hak atas tanah perorangan secara internal di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar yang menyebabkan tunggakan berkas permohonan masyarakat 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar sehingga menghambatnya layanan 

pertanahan. Maka dari itu penulis melakukan analisis isu dengan judul 

“Optimalisasi Monitoring Berkas Penetapan Hak atas Tanah Perorangan Secara 

Internal menggunakan Google Spreadsheet di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kampar.” 

B. Tujuan Organisasi 

a) Visi 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah 

“Terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung 

tercapainya:”Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian gotong 

royong.” 

b) Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 misi dengan uraian 

sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi 

terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: 

- Aspek ekonomi, dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

produktif 

- Aspek lingkungan yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkelanjutan 

- Aspek sosial yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkeadilan 

2. Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar 

dunia agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun 

global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan 

maju. 

c) Tujuan dan Sasaran Kementerian 

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran misi, dengan target yang 

spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan sasaran menjadi penting 
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untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. 

Penjabaran tujuan ke dalam sasaran strategis disusun dengan memperhatikan 

Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan ( Land Management Paradigm).  

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut misi pertama yaitu “ menyelenggarakan 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai tujuan, yaitu : 

1. Pengelolaan pertanahan untuk mewujukan kesejahteraan rakyat 

Sasaran strategis 1 yaitu penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan 

tanah yang berkepastian hukum dan produktif. Indikator kinerja sasaran strategis 

1 yaitu : 

- Penurunan indeks gini ketimpangan pemilikan tanah 

- Peningkatan pendapatan perkapita penerima reforma agrarian 

- Nilai kepastian dan perlindungan hak atas tanah 

- Peningkatan kemudahan investasi (registering property dalam EoDB) 

Program A pengelolaan dan pelayanan pertanahan, dengan sasaran program: 

- Terwujudnya ketersediaan lahan dalam rangka pengurangan tuna lahan dan 

meningkatnya produktifitas pemilikan, pengguanaan dan pemanfaatan tanah 

(P4T) 

- Terwujudnya aset reform dalam reforma agraria 

- Terwujudnya akses reform dalam reforma agrarian 

- Peningkatan pendaftaran tanah untuk kepastian hak atas tanah dan ruang 

- Menurunnya kasus baru sengketa, konflik dan perkara pertanahan 

- Percepatan penyelesaian sengketa, konflik dan perkara pertanahan 

- Optimalisasi pemanfaatan nilai tanah 

- Tersedianya infrastruktur geospasial tematik pertanahan dan ruang 

2. Penataan ruang yang adil, aman, nyaman, produktif dan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan 

Sasaran strategis 2 yaitu peningkatan kualitas dan pemenuhan rencana tata ruang 

serta perwujudan tertib tata ruang. Indikator kinerja sasaran strategis 2: 

- Indeks penyelenggaraan penataan ruang 

 

Program B penyelenggaraan penataan ruang 

- Terwujudnya perencanaan tata ruang dan pemanfaatan ruang yang berkualitas 

- Terwujudnya implementasi pemanfaatan ruang yang terkendali dan tertib 

Sedangkan misi kedua yaitu “ menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan 

penataan ruang yang berstandar dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan: 
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3. Pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya 

saing. 

Sasaran strategis 3 yaitu terwujudnya tata kelola kelembagaan yang komprehensif 

dan berstandar kepemerintahan yang baik. 

Indikator kinerja sasaran strategis 3 : indeks reformasi birokrasi 

Program c dukungan manajemen, dengan sasaran program: 

- Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang kompetitif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik dari aspek manajemen operasional 

- Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang kompetitif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik dari aspek pengendalian internal 

Berdasarkan pemaparan uraian visi, misi dan tujuan Kementerian, maka dapat 

disimpulkan bahwa rancangan aktualisasi penulis mengenai optimalisasi pelayanan 

penetapan hak atas tanah perorangan melalui monitoring berkas secara internal 

menggunakan google spreadsheet di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

merupakan bagian dari visi dan misi  dengan tujuan dan sasaran strategis 

Kementerian ATR/BPN yaitu Terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat 

untuk mendukung tercapainya:”Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian gotong royong. 

C. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan 

Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional tugas dan fungsi jabatan analis hukum 

pertanahan adalah sebagai berikut: 

a) Tugas 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak 

Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan. 

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-

surat yang berhubungan dengan permohonan hak tanah dan pendaftaran 

tanah berdasarkan disposisi pimpinan. 

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak 

lain yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah. 
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5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada 

pimpinan untuk ditindaklanjuti 

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran 

tanah. 

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang hak tanah 

dan pendaftaran tanah. 

b) Fungsi 

Menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan hak tanah dan 

ruang, pengaturan dan pendaftaran hak tanah. 

 

D. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Berdasarkan Pasal 18 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor 

Pertanahan, Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar merupakan instansi vertikal 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di 

kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri 

Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar terletak di Jalan Letnan Boyak No.18 

Bangkinang, Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, 

Telp. (0762) – 20215. Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar terdiri atas:  

a. Subbagian Tata Usaha;  

b. Seksi Survei dan Pemetaan;  
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c. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;  

d. Seksi Penataan dan Pemberdayaan;  

e. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan  

f. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.  

 

 

 

 

Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, penulis sebagai CPNS Kementerian 

ATR/BPN tahun 2022 ditempatkan pada Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 
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E. Program dan Kegiatan saat ini 

Program dan Kegiatan saat ini pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

sesuai dengan POK/DIPA 2022 khususnya seksi 2 yaitu seksi penetapan hak dan 

pendaftaran yaitu : 

1. Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan 

2. Pengaturan Tanah Komunal , Hubungan Kelembagaan dan PPAT 

o Sertifikasi Profesi dan SDM 

o Lisensi PPAT 

o Pemantauan Lembaga 

o Rekomendasi hasil pembinaan dan pengawasan PPAT Wilayah 

o Rekomendasi hasil pembinaan dan pengawasan PPAT Daerah 

 

3. Penetapan Hak Tanah dan Ruang 

Pelayanan Publik kepada  Lembaga 

o Surat Keputusan Penetapan Hak Atas Tanah Instansi Pemerintah, 

BUMN dan BUMD 

Pelayanan Publik Lainnya 

o Surat Keputusan Penetapan Hak Atas Tanah Perorangan dan Badan 

Hukum 

Sistem Informasi Pemerintahan 

o Data Tanah Instansi Pemerintah 

o Pendaftaran Tanah dan Ruang 

Pelayanan Publik Lainnya 

o Layanan Pendaftaran Pertama Kali 

o Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 

Layanan Manajemen Kinerja Internal 

o Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

Berdasarkan rincian program dan kegiatan diatas, maka kegiatan rancangan 

aktualisasi penulis berkaitan dengan pelayanan untuk menghasilkan surat 

keputusan penetapan hak atas tanah perorangan dan layanan manajemen kinerja 

internal yaitu dengan pemantauan dan evaluasi. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Penulis merupakan Calon PNS Kementerian ATR/BPN Tahun 2022 selaku Analis 

Hukum Pertanahan dan penempatan pada seksi penetapan hak dan pendaftaran di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan selama kurang lebih 2 bulan, 

penulis menemukan beberapa isu yang dirasa penting dan harus ditindaklanjuti 

untuk mendukung kinerja yang efektif dan efisien. Isu tersebut diperoleh dengan 

Teknik environmental scanning, yaitu sikap  yang menunjukkan kepedulian 

terhadap permasalahan atau isu yang ada dalam organisasi atau lingkungan sekitar 

sekaligus bentuk kemampuan memetakan hubungan kausalitas. Berikut beberapa 

isu yang penulis temukan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar, yaitu : 

1. Kurang optimalnya monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

secara internal di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Berdasarkan penugasan penulis selama lebih kurang 21 hari pada sub seksi 

penetapan hak, maka penulis menemukan isu terkait kurang optimalnya monitoring 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara internal pada sub seksi 

penetapan hak. Sesuai dengan Permen ATR/KBPN No. 18 Tahun 2021 Pasal 1 

menyebutkan bahwa Penetapan Hak Atas Tanah adalah penetapan Pemerintah 

untuk memberikan Hak Atas Tanah melalui pemberian, perpanjangan jangka waktu 

hak dan/atau pembaruan hak.  

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar merupakan salah satu kantor pertanahan 

di provinsi Riau yang memiliki jumlah permohonan terbanyak termasuk permohonan 

pemberian hak yang diajukan oleh masyarakat. Sebagai pelayan publik yang 

profesional permohonan yang diajukan oleh pemohon seharusnya segera 

ditindaklanjuti agar berkas yang diajukan dapat segera terselesaikan dengan tepat 

waktu sehingga masyarakat akan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan. 

Pada sub seksi penetapan hak produk yang dihasilkan yakni surat keputusan 

pemberian hak yang sebelumnya diajukan oleh pemohon. Untuk menghasilkan surat 

keputusan pemberian hak tentunya melalui beberapa prosedur pada sub seksi 

penetapan hak yaitu dengan pembuatan surat tugas, risalah panitia pemeriksa 

tanah a, pengumuman data fisik dan data yuridis, hingga terbitnya surat keputusan 
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pemberian hak. Agar proses penyelesian berkas permohonan berjalan lancar maka  

diperlukan adanya sistem pengawasan terkait proses perjalanan berkas 

permohonan. Namun dalam pelaksanaanya ditemukan bahwa monitoring internal 

terkait proses perjalanan berkas penetapan hak atas tanah perorangan belum 

berjalan secara optimal.  

Kondisi saat ini terkait monitoring berkas pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kampar yaitu masih dilakukan secara manual atau dengan cara konvensional yaitu 

dengan pencatatan dibuku dan tidak rinci. 

 

Gambar 2. Inventarisasi berkas secara manual 

Dampak jika isu tidak optimalnya monitoring berkas secara internal pada sub 

seksi penetapan hak tidak diselesaikan yaitu membuat menumpuknya tunggakan 

berkas permohonan pada sub seksi penetapan hak karena dengan tidak adanya 

pengawasan internal membuat pembagian tugas menjadi tidak sistematis dan 

proses pengerjaan masing-masing tugas tidak teroganisir. Banyaknya tunggakan 

pekerjaan akan menyebabkan waktu pemrosesan berkas dalam hal ini surat 

keputusan penetapan hak menjadi semakin lama dan tidak sesuai dengan Standard 

Operating Procedure (SOP) yang berakibat terhambatnya proses pelayanan 

pertanahan dalam hal pemberian hak. Hal seperti ini jika dibiarkan dapat 

menimbulkan stigma negatif dari masyarakat. Hal ini tentunya tidak sejalan dengan 

nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK, khususnya nilai berorientasi pelayanan karena 

tidak memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. Hal ini dapat 

dilihat dari portal (https://statistik.atrbpn.go.id/).  

https://statistik.atrbpn.go.id/
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Gambar 3. Monitoring Jumlah tunggakan berkas permohonan  secara 

umum sub seksi penetapan hak 

 Maka dari itu, kondisi ideal dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar salah satunya dengan 

peningkatan monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara 

internal pada sub seksi penetapan hak secara online sehingga berkas permohonan 

dapat dilakukan monitoring kapan dan dimana saja yang nantinya akan membantu 

percepatan penyelesaian hingga terbitnya surat keputusan. Karena pelayanan yang 

berkualitas tersebut menurut penulis mampu menciptakan pelayanan yang cepat, 

tepat, transparan dan tanggap terhadap kepentingan pemohon. 

Isu ini berkaitan dengan Smart ASN yaitu karena kurangnya pemanfaatan 

teknologi untuk mengontrol berkas permohonan dan pembagian tugas secara 

sistematis dengan cepat, mudah, kapan dan dimana saja hingga menghasilkan surat 

keputusan secara tepat waktu. Dan juga terkait dengan Manajemen ASN yaitu 

kurangnya professional para pegawai untuk menghasilkan pelayanan publik yang 

terpercaya dan berstandar dunia. 

 

2. Kurang Optimalnya Layanan Informasi Pendaftaran Tanah Pertama Kali di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Setelah bekerja selama kurang lebih 2 bulan, penulis menemukan isu terkait 

kurang optimalnya layanan informasi pendaftaran tanah pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar. Hal ini dikarenakan banyaknya berkas permohonan 

pendaftaran tanah yang belum terselesaikan. Tidak terselesaikannya berkas 

permohonan tersebut dikarenakan kurangnya berkas yang dilengkapi oleh pemohon, 

yang paling sering dijumpai yaitu terkait kurangnya alas hak dari tanah yang 

dimohon. Hal ini memperlihatkan kurang optimal dan teliti pegawai dalam proses 

verifikasi dan analisis berkas. Idealnya loket pelayanan dalam menerima berkas 

harus teliti dan cermat memeriksa kelengkapan berkas pemohon agar dapat 
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didaftarkan. Selain itu, bentuk penyampaian informasi layanan informasi 

pendaftaran tanah belum optimal dikarenakan kurang menarik sehingga masyarakat 

kurang memahami bagaimana alur pendafatarn tanah serta berkas-berkas 

persyaratan yang harus dilengkapi. 

Kondisi saat ini layanan informasi pendaftaran tanah khusunya alur 

pendafataran tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar kurang menarik, 

dikarenakan posisi poster alur pendaftaran tanah berada diujung gedung dan diluar 

loket pelayanan yang membuat masyarakat bingung melihatnya. Selain itu, bukan 

hal biasa di zaman sekarang kita lebih sering menggunakan social media untuk 

menyampaikan informasi dan masyarakat pun dapat dengan mudah mendapatkan 

informasi yang dapat diakses kapan dan dimana saja. Namun penyampaian 

informasi terkait layanan pendaftaran tanah melalui media social masih kurang 

optimal dan kurang menarik. Jika hal ini berjalan optimal tentunya akan 

mengurangi tunggakan berkas karena persoalan kekurangan kelengkapan berkas 

permohonan. 

 

Gambar 4. Alur pendaftaran tanah pertama kali yang berada disudut gedung dan 

diluar loket 

Adapun dampak jika isu ini tidak diselesaikan yaitu akan menghambat proses 

administrasi pertanahan dan akan membuat masyarakat merasa tidak puas dengan 

pelayanan yang diberikan. 

Hal ini berkaitan dengan nilai-nilai ASN Ber-AKHLAK khususnya berorientasi 

pelayanan karena belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan memberikan 

pelayanan prima, dan terkait Smart ASN belum optimalnya penggunaan media 

social dalam menyampaikan informasi layanan pendafataran tanah. 
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3. Pengisian Survei Kepuasan Masyarakat dan Persepsi anti Korupsi yang belum 

optimal di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kampar meminta kontribusi masyarakat untuk melakukan pengisian survei 

kepuasan masyarakat dalam rangka mewujudkan Zona Integritas menuju wilayah 

Bebas Korupsi. Pada awalnya, pengisian survei ini dilakukan oleh pegawai secara 

manual yaitu dengan membagikan lembaran kertas yang berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait pelayanan yang telah diberikan kepada pemohon di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Namun pada saat ini, pengisian survei kepuasan masyarakat dan persepsi anti 

korupsi dilaksanakan melalui Scan Barcode atau Link yang tentunya memudahkan 

untuk mengaksesnya kapan dan dimana saja. Hal ini sesuai dengan perkembangan 

zaman yaitu penerapan Literasi Digital sebagai bagian dari Smart ASN. Akan tetapi, 

dalam pelaksanaanya masih belum dilakukan secara optimal dan tidak konsisten 

dilaksanakan. Hal ini terlihat dari Laporan Evaluasi Pelaksanaan Survei Kepuasan 

Masyarakat dan Survei Perilaku Anti Korupsi Triwulan I Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar Nomor UP.02.0/1211-14.01/VI/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Survei kepuasan masyarakat dan perilaku anti korupsi 

 

Dari hasil survei yang dilakukan tersebut, dapat dilihat bahwa Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar belum konsisten dalam melakukan survei kepuasan masyarakat 

dan perspektif anti korupsi dimana pada bulan Januari tidak dilakukan survei. 

Adapun dampak jika isu ini tidak diselesaikan yaitu Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar tidak mendapatkan hasil yang akurat untuk mengukur 

kepuasan masyarakat sehingga sulit merencanakan perbaikan-perbaikan yang 
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akan dilakukan. Dan masyarakat pun tidak menerima pelayanan terbaik 

dikarenakan tidak dilakukannya perbaikan karena tidak akuratnya hasil survei 

tersebut. 

Hal ini terkait dengan Manajemen ASN karena dalam hal ini pegawai kurang 

profesional dalam mewujudkan salah satu fungsi ASN sebagai pelayan publik yaitu 

memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. 

B. Pemilihan Isu 

Dari hasil identifikasi isu diatas, dilakukan pemilahan isu untuk menentukan 

isu yang paling memiliki dampak bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Adapun Teknik yang penyusun gunakan yaitu AKPK. Teknik AKPK adalah teknik 

untuk menentukan suatu kualitas isu dengan memberikan penilaian terhadap isu 

yang ada dengan menggunakan 4 kriteria penilaian. Aktual artinya isu tersebut 

benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat. 

Kekhalayakan artinya Isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak. 

Problematik artinya Isu tersebut memiliki dimensi masalah yang kompleks, sehingga 

perlu dicarikan segera solusinya secara komperehensif., dan Kelayakan artinya Isu 

tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat dimunculkan inisiatif pemecahan 

masalahnya.  

Tabel 1. Matriks Penilaian Kualitas Isu dengan AKPK 

No Isu A K P K 
Jumla

h 

Prioritas 

1 
Kurang optimalnya monitoring 

berkas penetapan  hak atas tanah 

perorangan secara internal di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar 

5 4 4 4 17 I 

2 
Kurang Optimalnya Layanan 

Informasi Pendaftaran Tanah 

Pertama Kali di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar 

4 4 3 3 14 II 

3 
Pengisian Survei Kepuasan 

Masyarakat dan Persepsi anti 

Korupsi yang belum optimal di 

3 3 3 3 12 III 
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Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kampar 

 

Penilaian dilakukan menggunakan rentang 1-5 dimana 1 adalah nilai terendah 

dan 5 adalah nilai tertinggi. Kriteria penilaian indikator : 

➢ Sangat Aktual, Sangat Bermasalah, Sangat Khalayak, dan Sangat Layak (nilai:5)  

➢ Aktual, Bermasalah, Khalayak, dan Layak (nilai: 4)  

➢ Cukup Aktual, Cukup Bermasalah, Cukup Khalayak, dan Cukup Layak (nilai: 

3)  

➢ Kurang Aktual, Kurang Bermasalah, Kurang Khalayak, dan Kurang Layak (nilai: 

2)  

➢ Tidak Aktual, Tidak Bermasalah, Tidak Khalayak, dan Tidak Layak (nilai:1)  

Berdasarkan teknik tapisan AKPK diatas, maka dapat diputuskan isu yang 

menjadi isu utama yang penulis angkat yakni “Kurang optimalnya monitoring 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara internal di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar.” 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Untuk mengetahui akar masalah maka perlu digunakan Fishbone Diagram dalam 

memahami persoalan dengan memetakan isu terpilih berdasarkan cabang-cabang 

terkait. Namun demikian, Fishbone Diagram lebih menekankan pada hubungan 

sebab-akibat, sehingga sering juga disebut Cause-and-Effect. Berikut analisis yang 

digambarkan : 
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Gambar 6. Fishbone Diagram 

Berdasarkan dari analisis diagram fishbone diatas dapat diketahui bahwa 

didapatkan beberapa penyebab masalah kurang optimalnya monitoring berkas 

penetapan hak atas tanah perorangan secara internal di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar yang dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain Man, 

Methods, Machine, Material, Money.  

Berdasarkan analisis fishbone  tersebut, maka ditemukan beberapa alternatif 

gagasan : 

1. Pembuatan papan kendali berkas pada sub seksi penetapan hak 

2. Optimalisasi pelayanan penetapan hak atas tanah perorangan melalui 

monitoring berkas secara internal menggunakan Google Spreadsheet 

3. Pelatihan pegawai terkait transformasi digital dalam hal monitoring 

 Gagasan-gagasan diatas akan dianalisis berdasarkan prioritas isu dengan metode 

Tapisan Gagasan Mc. Namara. Metode ini digunakan untuk menentukan gagasan 

utama yang akan dijadikan untuk menyelesaikan permasalahan dalam isu utama 

tersebut. Metode ini menggunakan beberapa aspek yaitu efektivitas, efisiensi dan 

kemudahan dengan skala prioritas 1-5 dalam menerapkan gagasan tersebut. 

Berikut analisis penentuan gagasan pemecah isu dengan menggunakan metode 

Mc. Namara yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2. Gagasan Pemecah Isu 

No Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total Ket 

1. 

 

Pembuatan papan 

kendali berkas pada 

sub seksi penetapan 

hak 

 

3 2 4 9 

 

 

II 

 

 

2. 

Optimalisasi 

pelayanan penetapan 

hak atas tanah 

perorangan melalui 

monitoring berkas 

secara internal 

menggunakan Google 

Spreadsheet 

 

 

4 

 

3 

 

4 

 

11 

 

I 

 

3. 

 

 

Pelatihan pegawai 

terkait transformasi 

digital dalam hal 

monitoring 

 

 

3 

 

2 

 

2 

 

7 

 

III 

 

Keterangan : 

1 = Kurang Kuat 

2 = Kuat 

3 = Sedang 

4 = Agak Kuat 

5 = Sangat Kuat 
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Berdasarkan analisis tapisan di atas, gagasan pemecah isu yang paling relevan 

terkait isu dan memiliki poin tertinggi yaitu dengan “Optimalisasi Pelayanan 

Penetapan Hak atas Tanah Perorangan melalui monitoring berkas secara internal 

menggunakan Google Spreadsheet di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar.” Hal ini 

dirasa cukup efektif, efisien, dan mudah untuk diimplementasikan dan dapat 

mempermudah pengawas untuk memantau perjalanan berkas permohonan serta 

pembagian tugas yang terorganisir yang dapat diakses kapan dan dimana saja. 

Berdasarkan nilai ASN BerAKHLAK, implementasi pada solusi ini ditekankan pada 

nilai kompeten yaitu meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan 

yang selalu berubah. Dan terkait juga dengan smart ASN yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai bentuk transformasi digital yang mana monitoring 

sebelumnya dilakukan secara manual menjadi digital. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

RANCANGAN AKTUALISASI 

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan, dan Peran PNS Untuk 

Mendukung Terwujudnya Smart Governance 

 

Unit Kerja  : Bidang Penetapan Hak dan Pendaftaran 

Identifikasi Isu  : 1. Kurang optimalnya monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan    

        secara internal di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

 2. Kurang Optimalnya Layanan Informasi Pendaftaran Tanah Pertama Kali 

 di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

 3. Pengisian Survei Kepuasan Masyarakat dan Persepsi anti Korupsi yang belum   

      Optimal di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Isu yang Diangkat  :  Kurang optimalnya monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara  

     internal di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar  

Gagasan Pemecahan Isu :  Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah Perorangan melalui Monitoring   

     Berkas secara Internal menggunakan Google Spreadsheet di Kantor Pertanahan Kabupaten   

     Kampar 
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Tabel 3. Rancangan Kegiatan 

 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi-

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 Mempelajari  

peraturan atau 

regulasi terkait 

penetapan hak 

atas tanah 

1. Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait rencana 

kegiatan 

2. Mengumpulkan 

peraturan atau 

regulasi terkait 

penetapan hak 

atas tanah 

3. Membaca dan 

memahami 

peraturan.atau 

regulasi terkait 

penetapan hak 

atas tanah 

 

Resume 

mengenai 

kumpulan 

peraturan atau 

regulasi terkait 

penetapan hak 

atas tanah 

1. Saya akan melakukan 

konsultasi dengan 

mentor untuk 

mendapatkan arahan 

dengan sikap sopan 

dan santun dan 

berpenampilan rapi 

sebagai wujud nilai 

Berorientasi Pelayan, 

Diskusi atau 

konsultasi yang saya 

lakukan yaitu dengan 

bahasa yang baik dan 

sopan agar terciptanya 

suasana kondusif 

sebagai wujud dari 

nilai Harmonis 

Dengan adanya 

resume kumpulan 

peraturan terkait 

penetapan hak 

atas tanah 

memudahkan 

untuk memahami 

regulasi yang ada 

sehingga 

berkontribusi 

dengan Visi 

Kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/Badan 

Pertanahan 

Nasional yaitu 

“Terwujudnya 

Dengan adanya 

kepahaman tentang 

resume kumpulan 

peraturan terkait 

penetapan hak atas 

menguatkan nilai 

organisasi yaitu  

Profesional : 

Bekerja sama, bekerja 

tuntas, dan 

menjunjung etika 

profesi 

Terpercaya : 

Patuh dan taat pada 

atasan dan peraturan 

yang ditetapkan 
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Dan saya akan 

Mengikuti arahan dan 

perintah dari atasan 

selama tidak 

bertentangan dengan 

peraturan sebagai 

wujud dari nilai Loyal 

Dengan konsultasi 

berarti melakukan 

kerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah sebagai wujud 

dari nilai Kolaboratif 

2. Saya akan 

mengumpulkan 

peraturan atau 

regulasi terkait 

penetapan hak yang 

mencerminkan 

melaksanakan tugas 

dengan cermat, 

disiplin dan 

berintegritas tinggi 

penataan ruang 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat  
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sebagai wujud nilai 

AKUNTABEL, 

3.Selanjutnya saya akan 

membaca dan 

memahami peraturan 

terkait penetapan hak 

atas tanah sebagai 

bagian dari memahami 

dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

yang merupakan wujud 

dari nilai 

BERORIENTASI 

PELAYANAN,  

lalu dengan membaca 

dan memahami 

peraturan terkait 

penetapan hak atas 

tanah akan 

meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 
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sebagai wujud dari 

nilai KOMPETEN,  

Dan dengan 

memahami peraturan 

saya akan cepat 

menyesuaikan diri 

menghadapi 

perubahan sebagai 

wujud nilai dari 

Adaptif 

 

 

 

2 Pembuatan 

konsep 

monitoring 

perjalanan berkas 

melalui Google 

Spreadsheet  

1. Berkonsultasi 

kepada mentor 

terkait 

pembuatan 

konsep 

monitoring 

berkas melalui 

google 

spreadsheet 

2. Mencatat 

Tersedianya 

konsep 

monitoring 

perjalanan 

berkas melalui 

google 

spreadsheet  

1. Saya akan memulai 

kegiatan ini dengan 

berkonsultasi dengan 

mentor dengan Bahasa 

yang baik dan menjaga 

etika sopan dan 

santun untuk 

menciptakan suasana 

yang kondusif sebagai 

Dengan 

Tersedianya 

konsep monitoring 

perjalanan berkas 

melalui  google 

spreadsheet akan 

memudahkan 

pengisian data 

perjalanan berkas 

secara digital, 

Dengan adanya 

kemudahan pengisian 

data perjalanan berkas  

secara digital secara 

digital maka 

menguatkan nilai 

organsisasi yaitu 

Profesional 

Menjunjung tinggi etika 

profesi dan menerapkan 
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masukan dari 

mentor selama 

proses 

konsultasi 

3. Mempelajari 

cara 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

4. Pembuatan 

konsep 

monitoring 

perjalanan 

berkas melalui 

google 

spreadsheet  

 

wujud dari nilai 

Harmonis, 

Dengan berkonsultasi 

mencermikan terbuka 

dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai 

wujud dari nilai 

Kolaboratif 

2. Kemudian saya akan 

mencatat masukan 

yang diberikan oleh 

mentor mencermikan 

perilaku melakukan 

perbaikan tiada henti 

sebagai wujud dari 

nilai Berorientasi 

Pelayan, 

Mencatat revisi dan 

masukan dari mentor 

mencerminkan 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

sistematis, dan 

lengkap. sehingga 

berkontribusi 

terhadap Visi 

Organisasi untuk 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya : 

“Indonesia Maju 

yang Berdaulat, 

Mandiri dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong.” 

Karena 

Melakukan inovasi 

ilmu dalam melakukan 

tugas dengan bekerja 

cerdas memanfaatkan 

teknologi digital 

Terpercaya 

Terpercaya dalam 

pembuatan konsep 

monitoring secara 

digital dengan patuh 

dan taat kepada usulan 

dan arahan atasan 

dengan penuh tanggung 

jawab 
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terbaik dan membantu 

orang lain belajar 

sebagai wujud dari 

nilai Kompeten, 

Dan terbuka untuk 

menerima saran dan 

masukan demi 

perubahan yang lebih 

baik sebagai wujud 

dari nilai Kolaboratif 

 

3. Lalu setelah 

berkonsultasi dan 

mendapatkan 

masukan saya akan 

mempelajari cara 

penggunaan google 

spreadsheet dengan 

cermat dan 

bertanggung jawab 

sebagai wujud dari 

nilai Akuntabel 

yang 

memanfaatkan 

teknologi dengan 

Pembuatan 

konsep aplikasi 

google spreadsheet 

untuk 

menciptakan 

monitoring yang 

efektif dan efisien. 

Monitoring dengan 

memanfaatkan 

teknologi 

merupakan 

bentuk usaha 

lembaga dalam 

mewujudkan tata 

kelola yang 

berstandar dunia 
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Dan dengan 

mempelajari cara 

penggunan google 

spreadsheet berarti 

bahwa saya terus 

belajar dan 

mengembangkan 

kapabilitas sebagai 

wujud dari nilai 

Kompeten 

 

4.Kemudian saya akan 

membuat konsep 

monitoring berkas 

melalui spreadsheet 

dengan 

memperhatikan aspek 

ketelitian, detail, 

akurat, dan 

bertanggung jawab 

sebagai wujud dari 

nilai Akuntabel, 
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Dengan pembuatan 

konsep google 

spreadsheet tentunya 

Mengembangkan 

kemampuan dan 

kompetensi yang ada 

dalam diri sebagai 

wujud dari nilai 

Kompeten, 

Dan dengan 

pembuatan konsep 

google spreadsheet 

berarti terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas serta 

mampu beradaptasi 

menggunakan platform 

digital yang 

merupakan wujud dari 

nilai ADAPTIF 
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3 Penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

dengan 

menginput data 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan dalam 

google 

spreadsheet 

1. Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait 

penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

2. Mengumpulkan 

berkas 

permohonan 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan 

untuk diinput 

dalam google 

spreadsheet 

3. Penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

dengan 

menginput 

berkas 

Google 

Spreadsheet 

yang berisi data 

perjalanan 

berkas secara 

lengkap 

1. Saya akan melakukan 

konsultasi dengan 

mentor dengan sopan 

dan santun dan ramah 

sebagai wujud nilai 

Berorientasi 

Pelayanan, 

Lalu dengan 

melakukan konsultasi 

saya akan terbuka dan 

bekerja sama demi 

tujuan Bersama 

sebagai wujud dari 

nilai Kolaboratif 

2. Kemudian saya akan 

mengumpulkan berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

secara cermat,teliti, 

dan bertanggung 

jawab sebagai wujud 

dari nilai Akuntabel 

Dengan adanya 

Google 

Spreadsheet yang 

berisi data 

perjalanan berkas 

secara digital, 

sistematis, dan 

lengkap,akan 

memudahkan 

monitroing 

perjalanan berkas 

secara efektif dan 

eifisen yang dapat 

diakses secara 

digital sehingga 

berkontribusi 

terhadap Visi-Misi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Dengan adanya 

kemudahan untuk 

monitoring perjalanan 

berkas secara efektif 

dan efisien karena 

dapat diakses secara 

digital menguatkan 

nilai organisasi yaitu  

Melayani 

Meningkatkan kualitas 

layanan terkait dengan 

ketepatan waktu 

dengan melakukan 

monitoring secara 

digital 

Profesional 

Bekerja cerdas, tuntas 

dan memberikan nilai 

Tambah 

Terpercaya dalam 

memberikan pelayanan 

prima dengan 

pemanfaatan teknologi 
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permohonan 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan ke 

dalam google 

spreadsheet 

3. Kemudian dilakukan 

penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet dengan 

menginput berkas 

permohonan dengan 

penuh 

ketelitian,akurat, dan 

tanpa adanya 

manipulasi sebagai 

wujud dari nilai 

Akuntabel  

Lalu dengan 

menginput data 

kedalam google 

spreadsheet berarti 

telah mampu 

bertransformasi secara 

digital sebagai wujud 

dari nilai Kompeten 

Dengan adanya 

monitoring berkas 

melalui google 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya: 

“Indonesia Maju 

yang Berdaulat, 

Mandiri dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong.” 

sebagai bentuk literasi 

digital 
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spreadsheet berarti 

meningkatkan 

pelayanan pertanahan 

yang diberikan sebagai 

wujud menjaga nama 

baik instansi dan 

impelementasi dari 

nilai Loyal 

 

Smart ASN 

Pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai 

bentuk transformasi 

digital 

4. Membagikan link 

google 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring berkas 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan 

kepada pegawai 

1.Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait kegiatan  

2.Mengumpulk

an alamat email 

pegawai untuk 

penggunaan 

google 

Tersedianya 

link Google 

Spreadsheet 

pada pegawai 

sub seksi 

penetapan hak 

1. Saya akan datang 

kepada mentor dengan 

izin terlebih dahulu, 

mengucapkan salam 

dengan sopan sebagai 

wujud nilai 

Berorientasi 

Pelayanan, 

Dengan 

tesedianya link 

Google 

spreadsheet akan 

memudahkan 

pegawai untuk 

mengetahui posisi 

berkas dan 

diharapkan 

Dengan adanya link 

google spreadsheet 

sebagai monitoring 

berkas akan 

menguatkan nilai 

ATR/BPN yaitu 

Melayani : 

Agar memberikan 

pelayanan publik yang 
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sub seksi 

penetapan hak 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring 

berkas 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan 

3.Membagikan 

link google 

spreadsheet 

kepada pegawai 

sub seksi 

penetapan hak  

 

Lalu berkonsultasi 

dengan mentor 

menggunakan bahasa 

yang baik dan sopan 

agar tercipta suasana 

kondusif sebagai 

wujud nilai 

Harmonis 

Dan saya akan 

mengikuti arahan 

dan perintah dari 

atasan selama tidak 

bertentangan dengan 

peraturan sebagai 

wujud dari nilai 

Loyal 

2. Saya akan 

mengumpulkan 

alamat email pegawai 

secara cermat,teliti, 

dan bertanggung 

jawab sebagai wujud 

nilai Akuntabel 

meningkatkan 

kesadaran dan 

kedisplinan untuk 

segera 

menyelesaikan 

pekerjaannya 

sehingga 

mendukung Visi 

dan Misi  

Kemententerian 

ATR/BPN yaitu  

Pengelolaan 

pertanahan untuk 

mewujukan 

kesejahteraan 

rakyat dan 

terwujudnya 

pengelolaan ruang 

dan pertanahan 

yang terpercaya 

dan berstandar 

dunia karena 

mampu 

berkualitas serta 

memberikan kepuasan 

kepada masyarakat dan 

juga kepada setiap 

pemangku kepentingan 
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3. Saya akan 

membagikan link 

google spreadsheet 

sebagai wujud 

bertindak proaktif dan 

merupakan 

impelementasi dari 

nilai dasar Adaptif, 

Dengan membagikan 

link google spreadsheet 

berarti telah 

memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi sebagai 

wujud dari nilai 

Kolaboratif 

 

menyelenggarakan 

pengelolaan 

kepegawaian yang 

disiplin, produktif 

dan profesional 

5 Evaluasi 

penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

1. Berkonsultasi 

dengan mentor  

2. Melakukan 

evaluasi terkait 

Laporan 

evaluasi 

1. Saya akan 

berkonsultasi dengan 

mentor dengan 

sopan,salam, dan 

berpenampilan 

Dengan adanya 

laporan evaluasi 

bertujuan untuk 

perbaikan dan 

mendukung 

Memperkuat nilai 

organisasi ATR/BPN 

yaitu Melayani : 

Dengan melakukan 

perbaikan untuk 
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sebagai alat 

monitoring berkas 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan 

penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring 

berkas 

penetapan hak 

atas tanah 

perorangan  

3.Membuat 

laporan 

evaluasi dan 

melakukan 

perbaikan 

terhadap 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring 

perjalanan 

sebagai wujud dari 

nilai berorientasi 

pelayanan  

2. Kemudian saya akan 

melakukan evaluasi  

dalam rangka 

perbaikan tiada henti 

sebagai wujud nilai 

berorientasi 

pelayanan 

Dan saya akan 

mengikuti arahan 

dan perintah dari 

mentor selama tidak 

bertentangan dengan 

peraturan sebagai 

wujud dari nilai 

Loyal 

3. Lalu saya akan 

Menyusun laporan 

evaluasi dan 

melakukan perbaikan 

dengan 

peningkatan 

pelayanan 

sehingga 

berkontribusi 

terhadap terhadap 

Visi-Misi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya: 

“Indonesia Maju 

yang Berdaulat, 

Mandiri dan 

Berkepribadian 

peningkatan kualitas 

pelayanan 

Profesional : 

Dengan bekerja sama, 

dan menjunjung tinggi 

etika profesi 
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berkas memperhatikan 

aspek ketelitian, 

detail, sistematis, dan 

bertanggung jawab 

sebagai wujud dari 

nilai akuntabel 

     Dan saya akan 

Menyusun laporan 

hasil evaluasi dengan 

kualitas terbaik 

sebagai wujud dari 

nilai Kompeten 

Berlandaskan 

Gotong Royong.” 



42 
 

Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Dasar PNS Ber-AKHLAK 

Tabel 4. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Dasar PNS Ber-AKHLAK 

No Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi Per- 

MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 

 

Ke-5 

1 Berorientasi 

Pelayanan 

2 1 1 1 2 7 

2 Akuntabel 1 2 2 1 1 7 

3 Kompeten 1 3 1  1 6 

4 Harmonis 1 1  1  3 

5 Loyal 1  1 1 1 4 

6 Adaptif 1 1  1  3 

7 Kolaboratif 1 2 1 1  5 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan 

8 10 6 6 5 35 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Setelah Penulis merencanakan kegiatan-kegiatan dalam proses aktualisasi, berikut ini adalah perencanaan jadwal pengerjaan 

kegiatan-kegiatan rancangan aktualisasi. 

Tabel 5. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No

. 
Kegiatan Tahapan Kegiatan 

Minggu 
Tanggal 

I II III IV 

1. Mempelajari  peraturan 
atau regulasi terkait 
penetapan hak atas 
tanah  

1.Melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait rencana kegiatan 

 

         

11 Juli 

2. Mengumpulkan peraturan 

atau regulasi terkait penetapan 

hak atas tanah 

         

12 Juli 

3. Membaca dan memahami 

peraturan.atau regulasi terkait 

penetapan hak atas tanah 

         

13 Juli 
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2. Pembuatan konsep 
monitoring perjalanan 
berkas melalui Google 
Spreadsheet  

1. Berkonsultasi kepada mentor 

terkait pembuatan konsep 

monitoring berkas melalui google 

spreadsheet 

 

         

14 Juli 

2. Mencatat masukan dari 

mentor selama proses konsultasi 

     

14 Juli 

3, Mempelajari cara penggunaan 

google spreadsheet 

    

15 Juli 

4.Pembuatan konsep monitoring 

perjalanan berkas melalui google 

spreadsheet  
    

15-20 Juli 

3. Penerapan penggunaan 
google spreadsheet 
dengan menginput data 
penetapan hak atas 
tanah perorangan 
dalam google 
spreadsheet 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

terkait penerapan penggunaan 

google spreadsheet 

        

21 Juli 

2. Mengumpulkan berkas 

permohonan penetapan hak atas 

tanah perorangan untuk diinput 

dalam google spreadsheet 

        

21-22 Juli 
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3. Penerapan penggunaan google 

spreadsheet dengan menginput 

berkas permohonan penetapan 

hak atas tanah perorangan ke 

dalam google spreadsheet 
        

25-29 Juli 

4. Membagikan link google 

spreadsheet sebagai 

alat monitoring berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

kepada pegawai sub 

seksi penetapan hak 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

terkait kegiatan  

         

1 Agustus 

2. Mengumpulkan alamat email 

pegawai untuk penggunaan 

google spreadsheet sebagai alat 

monitoring berkas penetapan 

hak atas tanah perorangan 

         

1 Agustus 

3.Membagikan link google 

spreadsheet kepada pegawai 

sub seksi penetapan hak 

dengan akses terbatas 

 
        

1 Agustus  
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5. Evaluasi penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet sebagai 

alat monitoring berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

1.Berkonsultasi dengan mentor 

    

2 Agustus 

2. Melakukan evaluasi terkait 

penerapan penggunaan google 

spreadsheet sebagai alat 

monitoring berkas penetapan 

hak atas tanah perorangan  

    

3 Agustus 

3.Membuat laporan evaluasi 

dan melakukan perbaikan 

terhadap penerapan 

penggunaan google spreadsheet 

sebagai alat monitoring 

perjalanan berkas 

    

4-5 Agustus 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model 

Role Model merupakan sosok yang menjadi panutan penulis dalam melaksanakan 

kegiatan aktualisasi dan habituasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. Selama 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi, penulis mengamati dan mempelajari 

sistem dan cara kerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar yang dilakukan oleh 

seluruh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan setiap hari. Penulis melihat 

profesionalitas dari masing- masing Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ada, namun penulis 

melihat sosok yang patut dijadikan contoh dan panutan (role model) selama kegiatan 

aktualisasi yaitu Bapak Firdaus Alfiat S.St.M.H. sebagai Kepala Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto role model 

Alasan penulis memilih Bapak Firdaus Alfiat S.St.M.H.sebagai panutan, karena 

beliau menjalankan tugasnya dengan professional dan disiplin dalam bekerja dan 

mendukung penulis dalam melakukan kegiatan aktualisasi dan habituasi dengan 

memberikan dukungan dan arahan. Penulis juga menemukan adanya nilai-nilai dasar PNS 

dalam kegiatan keseharian beliau. Nilai Berorientasi Pelayanan, dimana beliau bersikap 

ramah kepada rekan kerja serta memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan 

cekatan, solutif dan dapat diandalkan. Nilai Akuntabilitas beliau tunjukkan dengan 

melaksanakan tugas dengan cermat dan bertanggung jawab, disiplin dengan selalu 

datang ke kantor tepat waktu. Beliau juga membantu penulis dalam belajar mengenai hal-

hal yang tidak penulis ketahui dan mengerti sebagai cerminan dari nilai Kompeten. Lalu 

ketika berkomunikasi terjalin komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan sehingga 

terbangun lingkungan kerja yang kondusif sebagai cerminan dari nilai Harmonis. Nilai 

loyal terlihat dari menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan dan negara serta menjaga 

rahasia jabatan dan negara sehubungan dengan hal yang menyangkut tugas dan fungsi 

beliau. 

Selain itu, dalam menyelesaikan pekerjaan beliau bertindak proaktif sebagai 

cerminan dari nilai adaptif. Nilai Kolaboratif juga tercermin pada saat beliau terbuka 

dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah, dimana beliau senantiasa meminta 

pendapat orang lain dalam mengambil suatu keputusan yang mana memberikan kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk berkontribusi. 
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B. Realisasi Aktualisasi 

Kegiatan Aktualisasi bagi Peserta Pelatihan Latihan Dasar Gelombang II Calon 

Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan dimulai dari tanggal 11 Juli sampai dengan 

5 Agustus 2022 dan seluruh kegiatan yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan 

baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Beberapa macam isu telah penulis 

sajikan dalam penulisan ini, tetapi hanya satu isu utama yang telah penulis tetapkan 

untuk diangkat dalam penulisan kegiatan aktualisasi ini, yaitu Kurang optimalnya 

monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara internal di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar.  

Realisasi kegiatan dan output kegiatan ini merupakan rangkaian dan satu kesatuan 

dari aktualisasi, Nilai-nilai dasar profesi PNS, seperti Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif atau yang dikenal juga dengan 

BerAKHLAK. Tujuan yang diharapkan dari kegiatan ini adalah mencipatakan PNS yang 

Melayani, Professional, dan Terpercaya dengan nilai BerAKHLAK dalam diri. 

1. Realisasi Kegiatan 

Adapun beberapa kegiatan yang penulis tetapkan untuk dipaparkan berupa sebuah 

deskripsi kegiatan dan hasil capaian kegiatan selama proses habituasi ini, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Mempelajari peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan pada tanggal 11 sampai dengan tanggal 13 

Juli 2022. Selama periode tersebut Penulis telah melaksanakan aktualisasi dengan 

output berupa resume mengenai kumpulan peraturan atau regulasi terkait penetapan 

hak atas tanah. Kegiatan ini selesai/tercapai sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Sebelum mempelajari peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas 

tanah penulis terlebih dahulu berkonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan arahan 

dan masukan dari mentor, kemudian penulis mengumpulkan peraturan terkait 

penetapan hak atas tanah pada website https://jdih.atrbpn.go.id, di antaranya 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penetapan Hak 

Pengelolaan dan Hak Atas Tanah dan Peraturan Kepala Badan Pertanahan 

Nasional  Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2013  tentang Pelimpahan 

Kewenangan Pemberian Hak Atas Tanah dan Kegiatan Pendaftaran 

Tanah, dan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 

Tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan.  

Lalu penulis mempelajari peraturan yang telah dikumpulkan tersebut terkait 

penetapan hak atas tanah. Kemudian dilanjutkan dengan Membuat resume kumpulan 

peraturan terkait penetapan hak atas tanah yang merupakan penambahan tahapan 

dalam kegiatan. 

 

 

 

https://jdih.atrbpn.go.id/
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Gambar 7. Mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output Kegiatan : Resume mengenai kumpulan peraturan atau regulasi terkait 

penetapan hak atas tanah. 

Gambar 8. Kumpulan peraturan penetapan hak atas tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini link folder output berupa resume mengenai kumpulan peraturan atau 

regulasi terkait penetapan hak atas tanah yang dapat diakses melalui google drive dengan 

link sebagai berikut : https://drive.google.com/file/d/1ANWcT2p6OtsaxAtz-o-

NZf32tln7H9oK/view?usp=sharing 

 

b. Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui Google Spreadsheet 

Kemudian kegiatan berikutnya yang penulis lakukan yaitu pembuatan konsep 

monitoring perjalanan berkas melalui google spreadsheet. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 14 sampai dengan tanggal 20 Juli 2022. Selama periode tersebut penulis 

telah menyelesaikan kegiatan dengan output berupa Tersedianya konsep monitoring 

perjalanan berkas melalui google spreadsheet. Kegiatan ini selesai/tercapai sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

https://drive.google.com/file/d/1ANWcT2p6OtsaxAtz-o-NZf32tln7H9oK/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ANWcT2p6OtsaxAtz-o-NZf32tln7H9oK/view?usp=sharing
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Konsep yang penulis buat sesuai dengan konsultasi dengan mentor dan kordinasi 

dengan atasan dan rekan kerja pada sub seksi penetapan hak dengan memperhatikan 

aspek ketelitian, detail, akurat, dan bertanggung jawab. Pada saat melakukan 

konsultasi terkait konsep yang akan dibuat, tidak lupa penulis untuk mencatat 

masukan dan arahan apa saja yang diberikan oleh mentor selama proses konsultasi. 

Adapun masukan dari mentor terkait konsep monitoring perjalanan berkas yaitu agar 

dibuat lebih rinci dan detail. 

Lalu yang penulis lakukan berikutnya yaitu mempelajari cara penggunaan google 

spreadsheet dengan cermat dan bertanggung jawab, penulis mempelajari penggunaan 

google spreadsheet ini melalui media internet seperti google dan juga youtube. Kemudian 

penulis mengaktualisasikannya dengan membuat monitoring perjalanan berkas melalui 

google spreadsheet 

 

Gambar.9 Mempelajari cara penggunaan google spreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Membuat konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output Kegiatan : Tersedianya konsep monitoring perjalanan berkas melalui google 

spreadsheet 

Gambar 11. Konsep Monitoring perjalanan berkas 
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Dari gambar diatas terlihat bahwa termuat klasifikasi mengenai Nomor dan Tahun 

Berkas, Tanggal Masuk, Nama Pemohon, Desa/Kel, Kecamatan, Luas, Jenis Hak, 

Petugas Ketik, Pengetikkan Surat Tugas/Risalah, Proses Pengumuman, Pengambilan 

Nomor Pengumuman, Panitia A, Tanggal Pengambilan No. Risalah, Nota Dinas 

Pengumuman, Balasan Nota Dinas Pengumuman, Pengetikan RPD/SK, Petugas Analis, 

Proses SK, dan Keterangan akhir. 

c. Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data penetapan hak 

atas tanah perorangan dalam google spreadsheet 

Setelah membuat konsep, kegiatan berikutnya yang penulis lakukan yaitu 

Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data penetapan hak atas 

tanah perorangan ke dalam google spreadsheet yang telah dibuat. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 21 Juli sampai dengan tanggal 29 Juli 2022.  

Selama periode tersebut penulis telah menyelesaikan kegiatan dengan output 

berupa tersedianya Google Spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas secara 

lengkap. Kegiatan ini selesai/tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Penulis mengumpulkan berkas yang diinput dengan terlebih dahulu berkonsultasi 

dengan mentor dan berkordinasi dengan pegawai pada sub seksi penetapan hak. 

Adapun berkas yang diinput yaitu sebanyak 212 berkas penetapan hak atas tanah 

perorangan. 166 berkas merupakan berkas yang masuk pada tahun 2022, dan 46 

berkas lainnya adalah berkas tahun sebelumnya.  

Kemudian penulis menginput data berkas permohonan penetapan hak atas tanah 

perorangan ke dalam google spreadsheet. Penulis menginput berkas permohonan 

dengan penuh ketelitian,akurat, dan tanpa adanya manipulasi.  

Gambar 12. Mengumpulkan berkas dengan kordinasi dengan pegawai sub seksi penetapan 

hak 
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Output Kegiatan : tersedianya Google Spreadsheet yang berisi data perjalanan 

berkas secara lengkap. 

 

Gambar 13. Google spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas secara lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Membagikan link google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan 

hak atas tanah perorangan kepada pegawai sub seksi penetapan hak  

Kegiatan berikutnya yang penulis lakukan yaitu membagikan link google 

spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

kepada pegawai sub seksi penetapan hak. Kegiatan  ini dilaksanakan pada tanggal 1 

Agustus 2022. Selama periode tersebut penulis telah menyelesaikan kegiatan dengan 

output berupa tersedianya tersedianya link Google Spreadsheet pada pegawai sub seksi 

penetapan hak, yang penulis bagikan pada grup Whatssapp sub seksi penetapan hak 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. Kegiatan ini selesai/tercapai sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. Penulis membagikan link google spreadsheet pada 

tanggal 1 Agustus 2022 dengan terlebih dahulu meminta alamat link para pegawai sub 
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seksi penetapan hak dan kemudian memasukkan email pegawai sub seksi penetapan 

hak yang telah dikumpulkan sebelumnya, dan mengatur akses umumnya dengan 

membatasi pada orang yang hanya diberi akses.  

Gambar 14. Membagikan link 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output Kegiatan :  

Dari kegiatan yang dilakukan maka didapatkan output yaitu tersedianya link Google 

Spreadsheet pada pegawai sub seksi penetapan hak, yang penulis bagikan pada grup 

Whatssapp sub seksi penetapan hak pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Gambar 15. Link google spreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Evaluasi penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

Selanjutnya kegiatan yang penulis lakuan yaitu melakukan Evaluasi penerapan 

penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan hak atas 

tanah perorangan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus sampai 

dengan 5 Agustus 2022. Selama periode tersebut penulis telah menyelesaikan 

kegiatan dengan output berupa laporan hasil evaluasi. Kegiatan ini 

selesai/tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Penulis melakukan evaluasi dengan membagikan kuesioner kepada pegawai 

sub seksi penetapan hak terhadap penerapan google spreadsheet. Evaluasi  ini 
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dalam rangka perbaikan tiada henti. Output Kegiatan : berupa laporan evaluasi 

yang dapat diakses pada link 

https://drive.google.com/file/d/1Duh1QAGGpcx7sGxpd1gjQ5NagVU2fmK8/view?

usp=sharing  

Gambar 16. Membagikan kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Laporan evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://drive.google.com/file/d/1Duh1QAGGpcx7sGxpd1gjQ5NagVU2fmK8/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Duh1QAGGpcx7sGxpd1gjQ5NagVU2fmK8/view?usp=sharing
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2. Aktualisasi Nilai-nilai Agenda II 

 

a. Mempelajari  peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

(1) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan 

Saya telah melakukan konsultasi dengan mentor untuk mendapatkan arahan 

dengan sikap sopan dan santun dan berpenampilan rapi sebagai wujud nilai 

Berorientasi Pelayan. Kemudian diskusi atau konsultasi yang  dilakukan dengan 

bahasa yang baik dan sopan agar terciptanya suasana kondusif sebagai wujud dari 

nilai Harmonis. Lalu saya mengikuti arahan dan perintah dari atasan selama tidak 

bertentangan dengan peraturan sebagai wujud dari nilai Loyal. Dengan konsultasi 

berarti saya telah melakukan kerja sama untuk menghasilkan nilai tambah sebagai 

wujud dari nilai Kolaboratif. 

(2) Mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

Kemudian saya mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak 

berarti mencerminkan melaksanakan tugas dengan cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi sebagai wujud nilai Akuntabel. Dengan mengumpulkan peraturan berarti saya 

terus belajar untuk mengembangkan kapasitas yang dimiliki sebagai wujud dari nilai 

Kompeten. 

(3) Membaca dan memahami peraturan.atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

Lalu saya membaca dan memahami peraturan terkait penetapan hak atas tanah 

sebagai bagian dari memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

merupakan wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan, lalu dengan membaca dan 

memahami peraturan terkait penetapan hak atas tanah akan meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah sebagai wujud dari 

nilai Kompeten, Dan dengan memahami peraturan saya akan cepat menyesuaikan 

diri menghadapi perubahan sebagai wujud nilai dari Adaptif. Dengan membaca dan 
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memahami regulasi memudahkan saya dalam bekerja sehingga nama baik ASN 

maupun instansi dapat terjaga sebagai wujud dari nilai Loyal. 

(4) Membuat resume kumpulan peraturan terkait penetapan hak atas tanah 

Kemudian saya membuat resume peraturan terkait penetapan hak atas tanah 

dengan penuh tanggung jawab, cermat, dan penuh ketelitian sebagai wujud dari nilai 

Akuntabel. Lalu resume yang saya buat sebagai wujud dari penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan. Dengan membuat resume berarti saya terus belajar dan 

mengembangkan kapabilitas sebagai wujud dari penerapan nilai Kompeten. Dan 

sebagai penerapan dari nilai Adaptif karena penulis telah bertindak proaktif. Resume 

yang dibuat dengan memperhatikan dan memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 

1945 sebagai wujud penerapan dari nilai Loyal. 

Dengan adanya resume kumpulan peraturan terkait penetapan hak atas tanah 

memudahkan untuk memahami regulasi yang ada sehingga berkontribusi dengan Visi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu “Terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat . 

Dengan adanya kepahaman tentang resume kumpulan peraturan terkait penetapan 

hak atas menguatkan nilai organisasi yaitu  Profesional : Bekerja sama, bekerja tuntas, 

dan menjunjung etika profesi. Terpercaya : Patuh dan taat pada atasan dan peraturan 

yang ditetapkan. 

b. Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui Google Spreadsheet 

(1) Berkonsultasi kepada mentor terkait pembuatan konsep monitoring berkas melalui 

google spreadsheet 

Saya telah berkonsultasi dengan mentor dengan Bahasa yang baik dan menjaga etika 

sopan dan santun untuk menciptakan suasana yang kondusif sebagai wujud dari 

nilai Harmonis. Dengan berkonsultasi mencermikan terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. 

Kemudian dengan berkonsultasi mencerminkan nilai Akuntabel karena bertanggung 

jawab atas arahan yang diberikan. Saya telah melakukan konsultasi dengan mentor 

untuk mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan santun dan berpenampilan rapi 

sebagai wujud nilai Berorientasi Pelayanan. 

(2) Mencatat masukan dari mentor selama proses konsultasi 

Selama konsultasi saya mencatat masukan yang diberikan oleh mentor mencermikan 

perilaku melakukan perbaikan tiada henti sebagai wujud dari nilai Berorientasi 

Pelayan, mencatat revisi dan masukan dari mentor mencerminkan melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik dan membantu orang lain belajar sebagai wujud dari 

nilai Kompeten, terbuka untuk menerima saran dan masukan demi perubahan yang 

lebih baik sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Kemudian dengan mencatat  

masukan dan arahan dari mentor mencerminkan nilai Akuntabel karena memegang 

teguh kepercayaan yang diberikan. Serta menerapkan nilai Loyal karena mengikuti 

arahan dan perintah dari atasan selama tidak bertentangan dengan peraturan yang 

berlaku. 
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(3) Mempelajari cara penggunaan google spreadsheet 

Kemudian saya Mempelajari cara penggunaan google spreadsheet dengan cermat dan 

bertanggung jawab sebagai wujud dari nilai Akuntabel. Saya mempelajari cara 

penggunaan google spreadsheet sebagai wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan 

karena berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang terbaik. Kemudian dengan 

mempelajari cara penggunaan google spreadsheet ini berarti saya telah Adaptif 

karena bertindak proaktif. Dan dengan mempelajari cara penggunan google 

spreadsheet berarti bahwa saya terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 

sebagai wujud dari nilai Kompeten. 

(4) Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui google spreadsheet  

Saya Membuat konsep monitoring berkas melalui spreadsheet bertujuan untuk 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat sebagai wujud dari nilai 

Berorientasi Pelayanan, Kemudian saya membuata konsep melalui spreadsheet 

dengan memperhatikan aspek ketelitian, detail, akurat, dan bertanggung jawab 

sebagai wujud dari nilai Akuntabel, dengan pembuatan konsep google spreadsheet 

tentunya Mengembangkan kemampuan dan kompetensi yang ada dalam diri sebagai 

wujud dari nilai Kompeten, dan dengan pembuatan konsep google spreadsheet 

berarti terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas serta mampu beradaptasi 

menggunakan platform digital yang merupakan wujud dari nilai Adaptif. 

Dengan Tersedianya konsep monitoring perjalanan berkas melalui  google 

spreadsheet akan memudahkan pengisian data perjalanan berkas secara digital, 

sistematis, dan lengkap. sehingga berkontribusi terhadap Visi Organisasi untuk 

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong.” Karena melakukan inovasi yang memanfaatkan teknologi dengan Pembuatan 

konsep aplikasi google spreadsheet untuk menciptakan monitoring yang efektif dan 

efisien. Monitoring dengan memanfaatkan teknologi merupakan bentuk usaha lembaga 

dalam mewujudkan tata kelola yang berstandar dunia. 

Dengan adanya kemudahan pengisian data perjalanan berkas  secara digital secara 

digital maka menguatkan nilai organsisasi yaitu Profesional : Menjunjung tinggi etika 

profesi dan menerapkan ilmu dalam melakukan tugas dengan bekerja cerdas 

memanfaatkan teknologi digital. Terpercaya : Terpercaya dalam pembuatan konsep 

monitoring secara digital dengan patuh dan taat kepada usulan dan arahan atasan 

dengan penuh tanggung jawab. 

c. Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data penetapan hak 

atas tanah perorangan dalam google spreadsheet 

(1) Berkonsultasi dengan mentor terkait penerapan penggunaan google spreadsheet 

Saya melakukan Konsultasi dengan mentor dengan sopan dan santun dan ramah 

sebagai wujud nilai Berorientasi Pelayanan, Lalu berkonsultasi secara terbuka dan 

bekerja sama demi tujuan Bersama sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Saya 

berkonsultasi dengan mentor dengan Bahasa yang baik dan menjaga etika sopan dan 

santun untuk menciptakan suasana yang kondusif sebagai wujud dari nilai 

Harmonis. 
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(2) Mengumpulkan berkas permohonan penetapan hak atas tanah perorangan untuk 

diinput dalam google spreadsheet 

Saya Mengumpulkan berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara 

cermat,teliti, dan bertanggung jawab sebagai wujud dari nilai Akuntabel. Saya 

mengumpulkan berkas permohonan dengan berkordinasi dengan para pegawai sub 

seksi penetapan hak sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Dan kordinasi yang 

dilakukan dalam mengumpulkan berkas sebagai bentuk tolong-menolong 

perwujudan dari nilai Harmonis. 

(3) Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput berkas permohonan 

penetapan hak atas tanah perorangan ke dalam google spreadsheet 

Kemudian saya Menginput berkas permohonan dengan penuh ketelitian,akurat, dan 

tanpa adanya manipulasi sebagai wujud dari nilai Akuntabel. Lalu dengan 

menginput data kedalam google spreadsheet berarti telah mampu bertransformasi 

secara digital sebagai wujud dari nilai Kompeten. Dengan adanya monitoring berkas 

melalui google spreadsheet berarti meningkatkan pelayanan pertanahan yang 

diberikan sebagai wujud menjaga nama baik instansi dan impelementasi dari nilai 

Loyal. Kemudian penerapan google spreadsheet ini sebagai wujud penerapan nilai 

Adaptif karena terus menerus mengembangkan kreativitas dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada. 

Dengan adanya Google Spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas secara digital, 

sistematis, dan lengkap,akan memudahkan monitroing perjalanan berkas secara efektif 

dan eifisen yang dapat diakses secara digital sehingga berkontribusi terhadap Visi-Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan 

yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong.” 

Dengan adanya kemudahan untuk monitoring perjalanan berkas secara efektif dan 

efisien karena dapat diakses secara digital menguatkan nilai organisasi yaitu Melayani : 

Meningkatkan kualitas layanan terkait dengan ketepatan waktu dengan melakukan 

monitoring secara digital. Profesional : Bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai 

tambah. Terpercaya dalam memberikan pelayanan prima dengan pemanfaatan teknologi 

sebagai bentuk literasi digital. 

d. Membagikan link google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan hak 

atas tanah perorangan kepada pegawai sub seksi penetapan hak 

(1) Berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan  

Saya melakukan Konsultasi diawali dengan izin terlebih dahulu, mengucapkan salam 

dengan sopan sebagai wujud nilai Berorientasi Pelayanan, Lalu berkonsultasi 

dengan mentor menggunakan bahasa yang baik dan sopan agar tercipta suasana 

kondusif sebagai wujud nilai Harmonis. Dan mengikuti arahan dan perintah dari 

atasan selama tidak bertentangan dengan peraturan sebagai wujud dari nilai Loyal. 

(2) Mengumpulkan alamat email pegawai untuk penggunaan google spreadsheet 

sebagai alat monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

Kemudian saya Mengumpulkan alamat email pegawai secara cermat,teliti, dan 
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bertanggung jawab sebagai wujud nilai Akuntabel. Tahapan kegiatan ini sebagai 

wujud dari nilai Harmonis karena saling menolong antar pegawai. Dan sebagai 

wujud dari nilai Kolaboratif karena membangun kerja sama yang sinergis. 

(3) Membagikan link google spreadsheet kepada pegawai sub seksi penetapan hak  

Membagikan link google spreadsheet sebagai wujud bertindak proaktif dan 

merupakan impelementasi dari nilai dasar Adaptif, Dengan membagikan link google 

spreadsheet berarti telah memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Dan sebagai wujud dari nilai 

Kompeten karena membantu orang lain belajar. 

Dengan tesedianya link Google spreadsheet akan memudahkan pegawai untuk 

mengetahui posisi berkas dan diharapkan meningkatkan kesadaran dan kedisplinan 

untuk segera menyelesaikan pekerjaannya sehingga mendukung Visi dan Misi  

Kemententerian ATR/BPN yaitu  Pengelolaan pertanahan untuk mewujukan 

kesejahteraan rakyat dan terwujudnya pengelolaan ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia karena mampu menyelenggarakan pengelolaan 

kepegawaian yang disiplin, produktif dan professional. 

Dengan adanya link google spreadsheet sebagai monitoring berkas akan menguatkan 

nilai ATR/BPN yaitu Melayani : Agar memberikan pelayanan publik yang berkualitas 

serta memberikan kepuasan kepada masyarakat dan juga kepada setiap pemangku 

kepentingan. 

e. Evaluasi penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas 

penetapan hak atas tanah perorangan 

(1) Berkonsultasi dengan mentor  

Saya telah berkonsultasi dengan mentor dengan sopan,salam, dan berpenampilan 

sebagai wujud dari nilai berorientasi pelayanan. Saya berkonsultasi dengan 

mentor dengan Bahasa yang baik dan menjaga etika sopan dan santun untuk 

menciptakan suasana yang kondusif sebagai wujud dari nilai Harmonis. Dengan 

berkonsultasi mencermikan terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Kemudian dengan berkonsultasi 

mencerminkan nilai Akuntabel karena bertanggung jawab atas arahan yang 

diberikan. 

(2) Melakukan evaluasi terkait penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat 

monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan  

Saya melakukan evaluasi  dalam rangka perbaikan tiada henti sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan. Dan mengikuti arahan dan perintah dari mentor selama 

tidak bertentangan dengan peraturan sebagai wujud dari nilai Loyal. Dengan 

evaluasi berarti memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk dapat 

berkontribusi sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Dan dengan melakukan 

evaluasi sebagai wujud dari nilai Adaptif karena terus menerus berinovasi dan 

antusias dalam menggerakkan serta menghadapi perubahan. 

(3) Membuat laporan evaluasi dan melakukan perbaikan terhadap penggunaan google 

spreadsheet sebagai alat monitoring perjalanan berkas 

Kemudian saya Menyusun laporan evaluasi dan melakukan perbaikan dengan 

memperhatikan aspek ketelitian, detail, sistematis, dan bertanggung jawab sebagai 
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wujud dari nilai akuntabel, dan menyusun laporan hasil evaluasi dengan kualitas 

terbaik sebagai wujud dari nilai Kompeten. Laporan evaluas yang saya buat sebagai 

wujud dari nilai berorientasi pelayanan karena melakukan perbaikan tiada henti. 

Dengan adanya laporan evaluasi bertujuan untuk perbaikan dan mendukung 

peningkatan pelayanan sehingga berkontribusi terhadap terhadap Visi-Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong.” 

Serta memperkuat nilai organisasi ATR/BPN yaitu Melayani : Dengan melakukan 

perbaikan untuk peningkatan kualitas pelayanan Profesional : Dengan bekerja sama, 

dan menjunjung tinggi etika profesi
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Tabel 6. Matrik Rekapitulasi Habituasi Nilai Dasar PNS Ber-AKHLAK 

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

Per- MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 

 

Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 Berorientasi 

Pelayanan 

2 3 1 3 1 1 1 1 2 3 7 11 

2 Akuntabel 1 2 2 4 2 2 1 1 1 2 7 11 

3 Kompeten 1 3 3 3 1 1  1 1 1 6 9 

4 Harmonis 1 1 1 1  2 1 2  1 3 7 

5 Loyal 1 3  1 1 1 1 1 1 1 4 7 

6 Adaptif 1 2 1 2  1 1 1  1 3 7 

7 Kolaboratif 1 1 2 2 1 2 1 2  2 5 9 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan 

8 15 10 16 6 10 6 9 5 8 35 61 

Matrik Rekapitulasi Habituasi Nilai Dasar PNS Ber-AKHLAK 
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3. Manfaat Aktualisasi 

 

Realisasi Aktualisasi yang telah penulis lakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kampar mengenai optimalisasi pelayanan penetapan hak atas tanah perorangan melalui 

monitoring berkas secara internal menggunakan google spreadsheet di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar ini tentunya memiliki beberapa manfaat.  

Adapun manfaat aktualisasi ini bagi diri penulis yaitu sebagai bentuk implementasi 

nilai-nilai dasar ASN BerAkhlak kemudian dengan aktualisasi ini penulis bisa 

berkembang dengan terus meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Kemudian manfaat 

aktualisasi secara internal bagi instansi dalam hal ini Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kampar yaitu dengan adanya pemanfaatan google spreadsheet ini memudahkan untuk 

melakukan monitoring perjalanan berkas secara online dan lebih detail agar dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun dan pekerjaan dapat terkontrol dengan baik dan juga 

mengurangi beberapa tunggakan pekerjaan sehingga pelayanan penetapan pun semakin 

optimal. 

Manfaat secara eksternal yaitu dengan termonitoringnya berkas permohonan 

penetapan hak atas tanah perorangan ini membantu penyelesaian tunggakan pekerjaan 

sehingga masyarakat dapat menerima pelayanan penetapan hak atas tanah perorangan 

yang lebih baik serta masyarakat akan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan. 

  Tentunya, realisasi aktualisasi ini juga bermanfaat untuk menjunjung nilai-nilai 

organisasi Kementerian dan visi misi Kementerian. Pada nilai-nilai organisasi 

kementerian yakni melayani, professional, terpercaya, aktualisasi ini mengedepankan 

nilai professional dan terpercaya karena telah memberikan inovasi terkait monitoring 

berkas yang dilakukan secara digital dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Hal ini 

juga terkait dengan smart ASN yaitu memanfaatkan teknologi yang ada, yaitu dengan 

bertransformasi digital. 

 Berikut ini testimoni dari mentor dan atasan terkait manfaat aktualisasi yang 

penulis lakukan dalam bentuk video yang dapat diakses pada link youtube berikut : 

https://youtu.be/-9vGsZxTPZ8 

C.  Faktor Pendukung Dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung 

Dalam menjalankan suatu kegiatan tentu tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun yang menjadi faktor pendukung realisasi aktualisasi 

adalah sebagai berikut: 

i. Adanya dukungan dan persetujuan dari mentor, pimpinan/atasan terhadap pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi. Selain itu, pimpinan selaku mentor juga memberikan dukungan 

dan saran atas realisasi kegiatan aktualisasi. Tidak lepas pula dukungan dari rekan 

kerja yaitu Para Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri 

(PPNPN) Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar yang turut mendukung dan membantu 

terrlaksananya kegiatan aktualisasi sehingga bisa selesai tepat waktu.  

ii. Tersedianya sarana dan prasarana yang tersedia dapat dimanfaatkan penulis dalam 

melaksanakan aktualisasi seperti laptop, printer dan jaringan wifi serta sarana 

https://youtu.be/-9vGsZxTPZ8
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penunjang lainnya yang memberi kemudahan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

kegiatan habituasi dengan baik. 

iii. Rancangan aktualisasi yang penulis buat tidak membutuhkan modal yang besar, 

sehingga dalam pelaksanaanya memudahkan penulis untuk menyelesaikan setiap 

tahapan kegiatannya.  

2. Faktor Penghambat 

Adapun yang menjadi faktor penghambat realisasi aktualisasi adalah kesulitan 

dalam pembagian waktu. Penulis merasakan kesulitan dalam pembagian waktu karena 

beban kerja yang masih harus dilaksanakan disela-sela pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

berdampak terhadap waktu untuk menyelesaikan kegiatan aktualisasi menjadi 

terbatas,  sehingga penulis perlu melakukan penyesuaian dan mengatur waktu dengan baik 

agar pekerjaan kantor yang diberikan dan kegiatan aktualisasi tersebut dapat 

terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

D. Tindak Lanjut 

Sebagai wujud tindak lanjut aktualisasi dalam kaitannya dengan substansi mata 

pelatihan nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK, kontribusi terhadap visi misi organisasi 

dan penguatan nilai-nilai organisasi penulis akan melanjutkan realisasi aktualisasi 

dalam kaitannya dengan pemanfaatan google spreadsheet untuk monitoring perjalanan 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Berikut tabel tindak lanjut aktualisasi : 

 

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1. Melanjutkan untuk 

menginput data perjalanan 

berkas penetapan hak atas 

tanah perorangan kedalam 

google spreadsheet secara 

up to date serta berkas 

penetapan lain seperti BMN 

a) Menginput berkas 

permohonan penetapan 

hak atas tanah 

perorangan terbaru 

kedalam google 

spreadsheet 

b) Berkoordinasi dengan 

rekan kerja terkait posisi 

berkas 

c) Secara aktif mengupdate 

posisi perjalanan berkas 

permohonan 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Adaptif 

Kolaboratif 

1.1 Tetap menjaga 

integritas dan 

selalu 

bertanggung 

jawab serts 

menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1.2 Aktif untuk 

mengupdate data 

agar setiap berkas 

permohonan 

dapat 

dimonitoring 

secara digital 

1.3 Selalu berupaya 

untuk memahami 

teknologi baru  
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2. Aktif melakukan evaluasi 

terhadap penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet pada seksi 

penetapan hak Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Kampar yang dilakukan 

a) Membuat kuesioner 

b) Melaporkan hasil 

evaluasi kepada atasan 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Adaptif 

Kolaboratif 

1.1 Tetap menjaga 

integritas dan selalu 

bertanggung jawab 

serta menerapkan 

nilai-nilai 

BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari-

hari 

1.2 Membagikan 

kuesioner kepada 

pegawai sub seksi 

penetapan hak  

1.3 Dilaksanakan 

dengan mematuhi 

peraturan 

perundang-

undangan yang 

berlaku 

 

 

 
Bangkinang, 03 September 2022 

Menyetujui 
 

 

Mentor           Peserta Pelatihan 

 

  
 

Firdaus Alfiat, S.St.M.H.     Sri Nielhan Yuningsih, S.H. 

NIP 19720929 19963 1 002                                   NIP 199706042022042002                                                                                                          
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1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III A 

Angkatan X Tahun 2022 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah membuat rancangan aktualisasi, selanjutnya penulis melaksanakan 

realisasi dari rancangan aktualisasi sebagai gagasan pemecah isu. Dengan gagasan isu 

berupa “Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah Perorangan melalui 

Monitoring Berkas secara Internal Menggunakan Google Spreadsheet di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar.” Gagasan tersebut diwujudkan dengan beberapa 

kegiatan berikut : 

1. Mempelajari  peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

2. Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui Google Spreadsheet 

3. Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data penetapan hak 

atas tanah perorangan dalam google spreadsheet 

4. Membagikan link google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan 

hak atas tanah perorangan kepada pegawai sub seksi penetapan hak 

5. Evaluasi penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

Kegiatan tersebut penulis lakukan mulai tanggal 11 Juli sampai dengan 5 Agustus 

2022 yang mana hal ini telah dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan target yang telah 

dibuat. Data yang penulis masukkan ke dalam google spreadsheat sesuai dengan target 

yang dibuat yaitu sebanyak 212 berkas. Kegiatan ini selesai/tercapai sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. 

Dari kegiatan-kegiatan tersebut dikaitkan dengan nilai-nilai dasar ASN BerAkhlak 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Kolaboratif, Adaptif), 

nilai-nilai organisasi dan penguatan visi misi organisasi. Dan dari kegiatan tersebut 

didapatkan hasil adanya pengurangan jumlah tunggakan pekerjaan dalam hal penetapan 

hak atas tanah perorangan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar dan tersedianya 

data berkas penetapan hak atas tanah perorangan secara digital yang mana sebelumnya 

belum diterapkan pada sub seksi penetapan hak Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Dalam pelaksanaanya, kegiatan yang penulis lakukan sangat didukung oleh atasan 

sehingga dapat terlaksana dengan baik sesuai waktu yang ditentukan. Penulis berharap 

dengan inovasi yang penulis lakukan melalui kegiatan ini dapat mewujudkan suatu 

pelayanan terbaik untuk masyarakat, khususnya dalam hal pelayanan penetapan hak 

atas tanah perorangan. 

B. Rekomendasi 

Dengan adanya aktualisasi ini diharapkan kepada seluruh pegawai baik ASN 

maupun non ASN untuk dapat bersama-sama saling berkolaborasi dan bersinergi untuk 

meningkatkan pelayanan penetapan hak atas tanah, karena dengan adanya monitoring 

perjalanan berkas permohonan secara digital membuat pekerjaan menjadi efektif dan 

efisien serta diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kedisplinan untuk segera 

menyelesaikan pekerjaan yang ada sehingga pelayanan yang diberikan pun semakin 

optimal dan memberikan kepuasan kepada masyarakat.  
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Selain itu, penulis akan terus menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAkhlak 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Kolaboratif, dan 

Adaptif) dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dan dengan mengajak seluruh pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar untuk menjadi agen perubahan dengan 

menerapkan nilai-nilai BerAkhlak. 
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LAMPIRAN 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama   : Sri Nielhan Yuningsih, S.H. 

NIP   : 19970604 202204 2 002 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Kurang optimalnya monitoring berkas penetapan  hak atas tanah 

perorangan secara internal di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Gagasan  : Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah Perorangan melalui 

Monitoring Berkas secara Internal menggunakan Google Spreadsheet di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Kegiatan 1  : Mempelajari peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf  

Mentor 

√ Tahapan Kegiatan: 

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

rencana kegiatan 

5. Mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait 

penetapan hak atas tanah  

6. Membaca dan memahami peraturan atau regulasi 

terkait penetapan hak atas tanah 

√ Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Resume mengenai kumpulan peraturan atau regulasi 

terkait penetapan hak atas tanah  

√ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Loyal 

Adaptif 

Kolaboratif 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Dengan adanya resume kumpulan peraturan terkait 

penetapan hak atas tanah memudahkan untuk 

memahami regulasi yang ada sehingga berkontribusi 

dengan Visi Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu 

“Terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk Mendukung 

Tahapan 

kegiatan sudah 

dilaksanakan 

sesuai urutan 

dan kumpulan 

peraturan 

sudah sesuai. 
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Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan adanya kepahaman tentang resume kumpulan 

peraturan terkait penetapan hak atas menguatkan 

nilai organisasi yaitu  

Profesional : 

Bekerja sama, bekerja tuntas, dan menjunjung etika 

profesi 

Terpercaya : 

Patuh dan taat pada atasan dan peraturan yang 

ditetapkan 

 

Kegiatan 2  : Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui Google 

Spreadsheet 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf  

Mentor 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Berkonsultasi kepada mentor terkait pembuatan 

konsep monitoring berkas melalui google 

spreadsheet 

2. Mencatat masukan dari mentor selama proses 

konsultasi  

3. Mempelajari cara penggunaan google spreadsheet 

4. Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas 

melalui google spreadsheet 

√ Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Tersedianya konsep monitoring perjalanan berkas 

melalui google spreadsheet (on progress) 

√ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Adaptif 

Kolaboratif 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Dengan Tersedianya konsep monitoring perjalanan 

berkas melalui  google spreadsheet akan memudahkan 

pengisian data perjalanan berkas secara digital, 

sistematis, dan lengkap. sehingga berkontribusi 

terhadap Visi Organisasi untuk “Terwujudnya 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Tahapan 

kegiatan sudah 

dilaksanakan 

sesuai urutan 
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Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan adanya kemudahan pengisian data perjalanan 

berkas  secara digital secara digital maka menguatkan 

nilai organsisasi yaitu Profesional : 

Menjunjung tinggi etika profesi dan menerapkan ilmu 

dalam melakukan tugas dengan bekerja cerdas 

memanfaatkan teknologi digital, Terpercaya : 

Terpercaya dalam pembuatan konsep monitoring secara 

digital dengan patuh dan taat kepada usulan dan 

arahan atasan dengan penuh tanggung jawab 

 

 

 

Kegiatan 3  : Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data 

penetapan hak atas tanah perorangan dalam google spreadsheet 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf  

Mentor 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait penerapan 

penggunaan google spreadsheet 

2. Mengumpulkan berkas permohonan penetapan hak 

atas tanah perorangan untuk diinput dalam google 

spreadsheet 

3. Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan 

menginput berkas permohonan penetapan hak atas 

tanah perorangan ke dalam google spreadsheet 

√ Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Google Spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas 

secara lengkap  

√ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Loyal 

Kolaboratif 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Dengan adanya Google Spreadsheet yang berisi data 

perjalanan berkas secara digital, sistematis, dan 

lengkap,akan memudahkan monitroing perjalanan 

Tahapan 

kegiatan sudah 

dilaksanakan 

sesuai urutan 
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berkas secara efektif dan eifisen yang dapat diakses 

secara digital sehingga berkontribusi terhadap Visi-Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu “Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong.” 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan adanya kemudahan untuk monitoring 

perjalanan berkas secara efektif dan efisien karena 

dapat diakses secara digital menguatkan nilai 

organisasi yaitu  

Melayani 

Meningkatkan kualitas layanan terkait dengan 

ketepatan waktu dengan melakukan monitoring secara 

digital 

Profesional 

Bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai 

Tambah 

Terpercaya dalam memberikan pelayanan prima 

dengan pemanfaatan teknologi sebagai bentuk literasi 

digital 

 

Kegiatan 4  : Membagikan link google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas 

penetapan hak atas tanah perorangan kepada pegawai sub seksi penetapan 

hak 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf  

Mentor 

√ Tahapan Kegiatan: 

1.    Berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan  

2. Mengumpulkan alamat email pegawai untuk 

penggunaan google spreadsheet sebagai alat 

monitoring berkas penetapan hak atas tanah 

perorangan  

3. Membagikan link google spreadsheet kepada 

pegawai sub seksi penetapan hak  

√ Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Tersedianya link Google Spreadsheet pada pegawai sub 

seksi penetapan hak  

√ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Tahapan 

kegiatan sudah 

dilaksanakan 

sesuai urutan 
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Loyal 

Harmonis 

Adaptif 

Kolaboratif 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Dengan tesedianya link Google spreadsheet akan 

memudahkan pegawai untuk mengetahui posisi berkas 

dan diharapkan meningkatkan kesadaran dan 

kedisplinan untuk segera menyelesaikan pekerjaannya 

sehingga mendukung Visi dan Misi  Kemententerian 

ATR/BPN yaitu  Pengelolaan pertanahan untuk 

mewujukan kesejahteraan rakyat dan terwujudnya 

pengelolaan ruang dan pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia karena mampu menyelenggarakan 

pengelolaan kepegawaian yang disiplin, produktif dan 

professional. 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan adanya link google spreadsheet sebagai 

monitoring berkas akan menguatkan nilai ATR/BPN 

yaitu Melayani : Agar memberikan pelayanan publik 

yang berkualitas serta memberikan kepuasan kepada 

masyarakat dan juga kepada setiap pemangku 

kepentingan. 

 

 

Kegiatan 5  : Evaluasi penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf  

Mentor 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Berkonsultasi dengan mentor  

2. Melakukan evaluasi terkait penerapan penggunaan 

google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas 

penetapan hak atas tanah perorangan  

3. Membuat laporan evaluasi dan melakukan 

perbaikan terhadap penggunaan google spreadsheet 

sebagai alat monitoring perjalanan berkas 

√ Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Laporan Evaluasi 

√ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan 

kegiatan sudah 

dilaksanakan 

sesuai urutan 
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Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

√ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Dengan adanya laporan evaluasi bertujuan untuk 

perbaikan dan mendukung peningkatan pelayanan 

sehingga berkontribusi terhadap terhadap Visi-Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu “Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat 

untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong.” 

√ Penguatan Nilai Organisasi: 

Memperkuat nilai organisasi ATR/BPN yaitu 

Melayani : Dengan melakukan perbaikan untuk 

peningkatan kualitas pelayanan Profesional : Dengan 

bekerja sama, dan menjunjung tinggi etika profesi. 

 

 

 

 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 1 

Nama   : Sri Nielhan Yuningsih 

NIP   : 199706042022042002 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah   Perorangan melalui 

Monitoring Berkas secara Internal menggunakan Google Spreadsheet di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

11 Juli 2022 Mempelajari 

peraturan atau 

regulasi terkait 

penetapan hak 

atas tanah 

1. Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

Resume mengenai 

kumpulan peraturan 

atau regulasi terkait 

penetapan hak atas 

tanah 

Selesai 

12 Juli 2022 2. Mengumpulkan 

peraturan atau 

regulasi terkait 
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penetapan hak atas 

tanah 

13 Juli 2022 3. Membaca dan 

memahami peraturan 

atau regulasi terkait 

penetapan hak atas 

tanah 

14 Juli 2022 Pembuatan 

konsep 

monitoring 

perjalanan 

berkas melalui 

Google 

Spreadsheet 

1. Berkonsultasi 

kepada mentor terkait 

pembuatan konsep 

monitoring berkas 

melalui google 

spreadsheet 

 

Tersedianya konsep 

monitoring 

perjalanan berkas 

melalui google 

spreadsheet (on 

progress) 

Selesai 

14 Juli 2022 2. Mencatat masukan 

dari mentor selama 

proses konsultasi 

Selesai 

15 Juli 2022 3. Mempelajari cara 

penggunaan google 

spreadsheet 

Selesai 

16-20 Juli 

2022 

4.Pembuatan konsep 

monitoring perjalanan 

berkas melalui google 

spreadsheet 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi, konsep 

monitoring selesai 

pada minggu ke-2 

tanggal 20 Juli 2022 

 

          Mentor                                                                                                               Peserta  

 

 

 

Firdaus Alfiat, S.St.M.H.       Sri Nielhan Yuningsih, S.H. 

NIP 19720929 19963 1 002                                    NIP 199706042022042002                                                                                                          
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

1. Mempelajari peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

a. Realisasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 sampai dengan tanggal 13 Juli 2022. Tahapan 

kegiatannya adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan konsultasi dengan mentor 

Tahapan pertama yang penulis lakukan yaitu melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

dengan rencana kegiatan pada tanggal 11 Juli. Penulis melakukan konsultasi untuk 

mendapatkan arahan dengan sikap sopan dan santun dan berpenampilan rapi sebagai wujud dari 

nilai Berorientasi Pelayanan, diskusi yang dilakukan dengan Bahasa yang baik dan sopan agar 

terciptanya suasana kondusif sebagai wujud dari nilai Harmonis. Dan mengikuti arahan dab 

perintah dari atasab selama tidak bertentangan dengan peraturan sebagai wujud dari nilai Loyal. 

Dengan melakukan konsultasi berarti telah bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. 

Gambar 1. Berkonsultasi dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

Kemudian pada tanggal 12 Juli penulis mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait 

penetapan hak atas tanah pada website https://jdih.atrbpn.go.id, di antaranya Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penetapan Hak Pengelolaan dan 

Hak Atas Tanah dan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional  Republik 

https://jdih.atrbpn.go.id/
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Indonesia Nomor 2 Tahun 2013  tentang Pelimpahan Kewenangan 

Pemberian Hak Atas Tanah dan Kegiatan Pendaftaran Tanah, dan 

Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 

Tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. Dengan 

mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak yang mencerminkan 

melaksanakan tugas dengan cermat, disiplin dan berintegritas tinggi sebagai wujud nilai 

AKUNTABEL. 

 

Gambar 2. Mengumpulkan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Membaca dan memahami peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah 

 Setelah mengumpulkan peraturan terkait penetapan hak atas tanah, kemudian penulis membaca 

dan memahami peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah tersebut pada tanggal 13 

Juli, sebagai bagian dari memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang merupakan 

wujud dari nilai BERORIENTASI PELAYANAN, lalu dengan membaca dan memahami 

peraturan terkait penetapan hak atas tanah akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah sebagai wujud dari nilai KOMPETEN, dan dengan memahami 

peraturan saya akan cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan sebagai wujud nilai dari 

Adaptif. 

Gambar 3. Membaca peraturan  
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b. Output Kegiatan : 

Resume mengenai kumpulan peraturan atau regulasi terkait penetapan hak atas tanah. 

 

Gambat 4. Kumpulan peraturan penetapan hak atas tanah 
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RANGKUMAN PERATURAN TERKAIT  

PENETAPAN HAK ATAS TANAH  

 

 

 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penetapan Hak 

Pengelolaan dan Hak Atas Tanah 

Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional  Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2013  tentang Pelimpahan Kewenangan Pemberian Hak 

Atas Tanah dan Kegiatan Pendaftaran Tanah 

Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 Tentang 

Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan 
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR 18 TAHUN 2021 TENTANG HAK PENGELOLAAN,  

HAK ATAS TANAH, SATUAN RUMAH SUSUN, DAN PENDAFTARAN TANAH 

 

➢ Hak Guna Usaha : 

• Hak Guna Usaha diberikan kepada WNI dan badan hukum yang didirikan 

menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. 

• Tanah yang dapat diberi HGU : tanah negara, dan tanah hak pengelolaan. 

• Hak Guna Usaha diberikan untuk jangka waktu paling lama 35 tahun, 

diperpanjang untuk jangka waktu paling lama 25 tahun, dan diperbarui 

untuk jangka waktu paling lama 35 tahun. 

• Terjadinya HGU di atas tanah negara diberikan dengan keputusan 

pemberian hak oleh Menteri. HGU di atas tanah hak pengelolaan diberikan 

dengan keputusan pemberian hak oleh Menteri berdasarkan persetujuan 

dari pemegang hak pengelolaan. 

• HGU hapus karena : 

a. Berakhirnya jangka waktu sebagaimana ditetapkan dalam keputusan 

pemberian, perpanjangan, atau pembaruan haknya; 

b. Dibatalkan haknya oleh Menteri sebelum jangka waktunya berakhir 

karena : 

1. Tidak terpenuhinya ketentuan kewajiban dan/atau larangan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 dan/atau Pasal 28; 

2. Cacat administrasi; 

3. Putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap; 

c. Diubah haknya menjadi Hak atas Tanah lain; 

d. Dilepaskan secara sukarela oleh pemegang haknya sebelum jangka 

waktu berakhir; 

e. Dilepaskan untuk kepentingan umum 

f. Dicabut berdasarkan undang-undang 

g. Ditetapkan sebagai tanah terlantar 

h. Ditetapkan sebagai tanah musnah 

i. Berakhirnya perjanjian pemanfaatan tanah, untuk hgu diatas tanah 

hak pengelolaan 

j. Pemegang hak sudah tidak memenuhi syarat sebagai subjek hak. 

➢ Hak Guna Bangunan : 
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• Hak Guna Bangunan diberikan kepada WNI dan badan hukum yang 

didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. 

• Tanah yang dapat diberi HGB : tanah negara, tanah hak pengelolaan, tanah 

hak milik. 

• HGB diatas tanah negara dan tanah hak pengelolaan diberikan untuk 

jangka waktu paling lama 30 tahun, diperpanjang untuk jangka waktu 

paling lama 20 tahun, dan diperbarui untuk jangka waktu paling lama 30 

tahun. 

• HGB diatas tanah hak milik diberikan untuk jangka waktu paling lama 30 

tahun dan dapat diperbarui dengan akta pemberian hgb diatas hak milik. 

• Terjadinya HGB di atas tanah negara diberikan dengan keputusan 

pemberian hak oleh Menteri. HGB di atas tanah hak pengelolaan diberikan 

dengan keputusan pemberian hak oleh Menteri berdasarkan persetujuan 

dari pemegang hak pengelolaan. HGB diatas tanah hak milik terjadi melalui 

pemberian hak oleh pemegang hak milik dengan akta yang dibuat oleh 

Pejabat Pembuat Akta Tanah. 

• HGB hapus karena : 

a. Berakhirnya jangka waktu sebagaimana ditetapkan dalam keputusan 

pemberian, perpanjangan, atau pembaruan haknya; 

b. Dibatalkan haknya oleh Menteri sebelum jangka waktunya berakhir 

karena : 

1. Tidak terpenuhinya ketentuan kewajiban dan/atau larangan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 dan/atau Pasal 43; 

2. Cacat administrasi; 

3. Putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap; 

c. Diubah haknya menjadi Hak atas Tanah lain; 

d. Dilepaskan secara sukarela oleh pemegang haknya sebelum jangka 

waktu berakhir; 

e. Dilepaskan untuk kepentingan umum 

f. Dicabut berdasarkan undang-undang 

g. Ditetapkan sebagai tanah terlantar 

h. Ditetapkan sebagai tanah musnah 

i. Berakhirnya perjanjian pemanfaatan tanah, untuk hgb diatas tanah 

hak pengelolaan 

j. Pemegang hak sudah tidak memenuhi syarat sebagai subjek hak. 

➢ Jangka Waktu Hak Pakai : 

• Tanah yang diberikan dengan hak pakai dengan jangka waktu meliputi 

tanah negara, tanah hak milik, tanah hak pengelolaan. Tanah yang 

diberikan dengan hak pakai selama dipergunakan meliputi tanah negara 

dan tanah hak pengelolaan. 
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• Hak Pakai diatas tanah negara dan tanah hak pengelolaan diberikan untuk 

jangka waktu paling lama 30 tahun, diperpanjang untuk jangka waktu 

paling lama 20 tahun, dan diperbarui untuk jangka waktu paling lama 30 

tahun. 

• Hak pakai selama dipergunakan diberikan untuk waktu yang tidak 

ditentukan selama dipergunakan dan dimanfaatkan. 

• Terjadinya Hak Pakai di atas tanah negara diberikan dengan keputusan 

pemberian hak oleh Menteri. Hak Pakai di atas tanah hak pengelolaan 

diberikan dengan keputusan pemberian hak oleh Menteri berdasarkan 

persetujuan dari pemegang hak pengelolaan. Hak Pakai diatas tanah hak 

milik terjadi melalui pemberian hak oleh pemegang hak milik dengan akta 

yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah. 

 

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/ 

KEPALA  BADAN  PERTANAHAN  NASIONAL  

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 18 TAHUN 2021 

TENTANG 

TATA CARA PENETAPAN HAK PENGELOLAAN 

DAN HAK ATAS TANAH 

 

Pasal 1 Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:  

➢ Tanah Negara atau Tanah yang Dikuasai Langsung oleh Negara yang 

selanjutnya disebut Tanah Negara adalah tanah yang tidak dilekati dengan 

sesuatu Hak Atas Tanah, bukan tanah wakaf, bukan Tanah Ulayat dan/atau 

bukan merupakan aset barang milik negara/barang milik daerah. 

➢ Hak Atas Tanah adalah hak yang diperoleh dari hubungan hukum antara 

pemegang hak dengan tanah, termasuk ruang di atas tanah, dan/atau ruang 

di bawah tanah untuk menguasai, memiliki, menggunakan, dan 

memanfaatkan, serta memelihara tanah, ruang di atas tanah, dan/atau ruang 

di bawah tanah. 

➢ Penetapan Hak Atas Tanah adalah penetapan Pemerintah untuk memberikan 

Hak Atas Tanah melalui pemberian, perpanjangan jangka waktu hak dan/atau 

pembaruan hak. 

➢ Panitia Pemeriksaan Tanah A yang selanjutnya disebut Panitia A adalah panitia 

yang mempunyai tugas melaksanakan pemeriksaan, penelitian dan pengkajian 

Data Fisik maupun Data Yuridis dalam rangka penyelesaian permohonan 

Penetapan Hak Pengelolaan, Pemberian Hak Milik, Hak Guna Bangunan dan 

Hak Pakai, serta penegasan konversi/pengakuan Hak Atas Tanah. 
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BAB IV TATA CARA PEMBERIAN HAK ATAS TANAH SECARA INDIVIDUAL ATAU 

KOLEKTIF 

Bagian Kesatu Umum  

Pasal 51 Pemberian Hak Atas Tanah Secara Individual atau Kolektif meliputi: 

a. Hak Milik; 

b. Hak Guna Usaha 

c. Hak Guna Bangunan; dan  

d. Hak Pakai dengan jangka waktu dan Hak Pakai selama dipergunakan. 

 

Persyaratan Permohonan Hak Milik  

Pasal 52 

 (1) Hak Milik dapat diberikan kepada: 

a. Warga Negara Indonesia;  

b. badan hukum yang ditetapkan oleh Pemerintah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan meliputi: 

1) bank negara;  

2) badan keagamaan dan badan sosial yang ditunjuk oleh pemerintah;  

3) koperasi pertanian.  

(2) Badan keagamaan dan badan sosial yang ditunjuk oleh pemerintah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b angka 2 diberikan Hak Milik setelah mendapat 

penunjukan oleh Menteri sebagai badan hukum yang dapat mempunyai Hak Milik 

berdasarkan rekomendasi dari: 

a. menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keagamaan, 

untuk badan keagamaan; dan  

b. menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial, untuk 

badan sosial. 

(3) Pemberian Hak Milik untuk badan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b hanya dapat diberikan atas bidang tanah tertentu sepanjang berkaitan 

langsung dan menunjang tugas pokok dan fungsinya meliputi:  

a. tempat ibadah, gedung dakwah, panti asuhan, panti jompo atau rumah yatim 

piatu yang secara langsung berkaitan dengan kegiatan keagamaan atau sosial; 

dan  

b. bangunan fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan yang diperoleh dari hasil 

pengelolaan rumah sakit dan sekolah/perguruan tinggi, serta usaha lainnya 

yang dipergunakan untuk menunjang kegiatan dakwah, panti asuhan, panti 

jompo atau rumah yatim piatu atau kegiatan lainnya, yang secara langsung 

menunjang kegiatan keagamaan atau sosial. 

 

Pasal 53 

Hak Milik diberikan untuk kegiatan usaha pertanian dan nonpertanian.  
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Pasal 54  

(1) Syarat permohonan Hak Milik yang berasal dari Tanah Negara meliputi: 

a. mengenai Pemohon: 

1. identitas Pemohon, atau identitas Pemohon dan kuasanya serta 

surat  kuasa  apabila  dikuasakan; 

2. dalam hal Pemohon badan hukum yang ditetapkan oleh 

pemerintah: 

a) akta pendirian dan perubahan terakhir beserta pengesahannya 

dari instansi yang berwenang atau peraturan pendirian 

perusahaan; 

b) Nomor Induk Berusaha dari Online Single Submission

 (OSS)/Tanda Daftar Perusahaan 

(TDP)/Tanda Daftar Yayasan (TDY); 

c) surat keputusan penunjukan  sebagai  badan hukum yang 

dapat mempunyai Hak Milik, untuk badan keagamaan dan 

badan sosial yang ditunjuk oleh pemerintah; dan/atau 

d) izin perolehan tanah; 

b. mengenai tanahnya: 

1. dasar penguasaan atau alas haknya berupa: 

a) sertipikat, akta pemindahan hak, akta/surat bukti pelepasan 

hak, surat penunjukan atau  pembelian  kaveling, surat bukti 

pelunasan tanah dan rumah dan/atau tanah yang telah dibeli 

dari pemerintah, risalah lelang, putusan pengadilan atau surat 

bukti perolehan tanah lainnya; atau 

b) dalam hal bukti kepemilikan tanah sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a) tidak ada maka penguasaan fisik  atas  tanah 

dimuat dalam surat pernyataan penguasaan fisik bidang tanah 

yang disaksikan paling sedikit 2 (dua) orang saksi dari 

lingkungan setempat yang mengetahui riwayat tanah dan tidak 

mempunyai hubungan keluarga serta diketahui kepala 

desa/lurah setempat atau nama lain yang serupa dengan itu; 

2. Peta Bidang Tanah; 

c. bukti perpajakan yang berkaitan dengan tanah yang dimohon, apabila 

ada; 

d. surat pernyataan penguasaan fisik bidang tanah dan bertanggung jawab 

secara perdata dan pidana yang menyatakan bahwa: 

1. tanah tersebut adalah benar milik yang bersangkutan bukan milik 

orang lain dan statusnya merupakan Tanah Negara; 

2. tanah tersebut telah dikuasai secara fisik; 

3. penguasaan tanah dilakukan dengan  iktikad baik dan secara 

terbuka oleh  yang  bersangkutan sebagai yang berhak atas tanah; 

4. perolehan tanah dibuat sesuai data yang sebenarnya dan apabila 

ternyata di kemudian hari terjadi permasalahan menjadi tanggung 
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jawab sepenuhnya  yang  bersangkutan  dan tidak akan melibatkan 

Kementerian; 

5. tidak terdapat keberatan dari pihak lain atas tanah yang dimiliki 

atau tidak dalam keadaan sengketa; 

6. tidak terdapat keberatan dari pihak Kreditur dalam hal tanah 

dijadikan/menjadi jaminan sesuatu utang; 

7. tanah tersebut bukan aset Pemerintah Pusat/ Pemerintah Daerah 

atau aset BUMN/BUMD; 

8. tanah yang dimohon berada di luar kawasan hutan dan/atau di 

luar areal yang dihentikan perizinannya pada hutan alam primer  

dan  lahan gambut; 

9. bersedia untuk tidak mengurung/menutup pekarangan atau 

bidang tanah lain dari lalu lintas umum, akses publik dan/atau 

jalan air; dan 

10. bersedia melepaskan tanah untuk kepentingan umum baik 

sebagian atau seluruhnya. 

(2) Syarat permohonan Hak Milik yang berasal dari tanah Hak Pengelolaan 

meliputi: 

a. mengenai Pemohon: 

1. identitas Pemohon, atau identitas Pemohon dan kuasanya serta 

surat  kuasa  apabila  dikuasakan; 

2. Dalam hal Pemohon badan hukum yang ditetapkan oleh 

pemerintah: 

a) akta pendirian dan perubahan terakhir beserta 

pengesahannya dari instansi yang berwenang atau 

peraturan pendirian perusahaan; 

b) Nomor Induk Berusaha dari Online Single Submission

 (OSS)/Tanda Daftar Perusahaan 

(TDP)/Tanda Daftar Yayasan (TDY); 

c) surat keputusan penunjukan  sebagai  badan hukum yang 

dapat mempunyai Hak Milik, untuk badan keagamaan dan 

badan sosial yang ditunjuk oleh pemerintah; dan 

d) izin perolehan tanah; 

b. mengenai tanahnya: 

1. surat persetujuan pemberian Hak Milik atas bagian tanah Hak 

Pengelolaan dari pemegang Hak Pengelolaan atau keputusan 

yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

transmigrasi, untuk tanah Hak Pengelolaan transmigrasi; 

2. Peta Bidang Tanah; 

c. bukti perpajakan yang berkaitan dengan tanah yang dimohon, 

apabila ada. 
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Paragraf 2 

Tata Cara Pemberian Hak Milik 

 

 
Pasal 55 

(1) Setelah berkas permohonan diterima lengkap dan Pemohon telah 

melakukan pembayaran  biaya penerimaan negara bukan pajak 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27, Panitia A atau Petugas 

Konstatasi melakukan pemeriksaan tanah. 

(2) Dalam hal berdasarkan hasil pemeriksaan tanah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) masih terdapat ketidaksesuaian Data Fisik dan 

Data Yuridis maka diberitahukan kepada Pemohon. 

 
Pasal 56 

(1) Dalam hal keputusan pemberian Hak Milik merupakan kewenangan 

Kepala Kantor Pertanahan maka setelah dilakukan kegiatan 

pemeriksaan tanah, Kepala Seksi menyiapkan konsep: 

a. keputusan pemberian Hak Milik atas tanah yang dimohon; atau 

b. keputusan penolakan permohonan Hak Milik, yang disertai 

dengan alasan penolakannya, apabila permohonan ditolak. 

(2) Kepala Kantor Pertanahan menerbitkan keputusan pemberian Hak 

Milik atau keputusan penolakan permohonan Hak Milik berdasarkan 

dokumen persyaratan yang diajukan serta pertimbangan dari  Panitia 

A atau Petugas Konstatasi dan Kepala Seksi. 

(3) Pemberian  Hak  Milik  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat (2) mulai 

berlaku sejak didaftar haknya oleh Kantor Pertanahan. 

 

Pasal 57 

(1) Dalam hal keputusan pemberian Hak Milik merupakan kewenangan: 

a. Kepala Kantor Wilayah, berkas permohonan disampaikan oleh 

Kepala Kantor Pertanahan kepada Kepala Kantor Wilayah; atau 

b. Menteri, berkas permohonan disampaikan oleh Kepala Kantor 

Pertanahan kepada Menteri dengan tembusan kepada Kepala 

Kantor Wilayah. 
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(2) Penyampaian berkas permohonan sebagaimana  dimaksud pada ayat 

(1) dibuatkan surat  pengantar  Kepala Kantor Pertanahan yang 

memuat pendapat, pertimbangan dan usulan dapat atau tidaknya 

permohonan dikabulkan. 

(3) Penyampaian berkas permohonan sebagaimana  dimaksud pada ayat 

(1) dapat dilakukan melalui sistem elektronik yang disediakan oleh 

Kementerian. 

(4) Dalam hal penyampaian dilakukan melalui sistem elektronik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), berkas permohonan secara fisik 

tetap disimpan di Kantor Pertanahan. 

 
Pasal 58 

(1) Dalam hal keputusan pemberian Hak Milik merupakan kewenangan 

Kepala Kantor Wilayah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1) 

huruf a maka Kepala Bidang memeriksa, meneliti dan mengkaji 

kelengkapan dan kebenaran Data Fisik dan Data Yuridis berkas 

permohonan. 

(2) Dalam hal berdasarkan hasil pemeriksaan, penelitian dan pengkajian 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) masih terdapat ketidaksesuaian 

Data Fisik dan Data Yuridis maka diberitahukan kepada Pemohon 

melalui Kantor Pertanahan. 

(3) Setelah melakukan pemeriksaan, penelitian dan pengkajian 

kelengkapan dan kebenaran Data Fisik dan Data Yuridis sebagaimana 

dimaksud pada ayat  (1),  Kepala Bidang menyiapkan konsep: 

a. keputusan pemberian Hak Milik atas tanah yang dimohon; atau 

b. keputusan penolakan permohonan Hak Milik, yang disertai 

dengan alasan penolakannya, apabila permohonan ditolak. 

(4) Kepala Kantor Wilayah menerbitkan  keputusan pemberian Hak Milik 

atau keputusan penolakan permohonan Hak Milik berdasarkan 

dokumen persyaratan yang diajukan dan pertimbangan dari Panitia A 

atau Petugas Konstatasi, Kepala Kantor  Pertanahan  dan Kepala 

Bidang. 

(5) Pemberian  Hak  Milik  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat (4) mulai 

berlaku sejak didaftar haknya oleh Kantor Pertanahan. 
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Pasal 59 

(1) Dalam hal keputusan pemberian Hak Milik merupakan kewenangan 

Menteri  sebagaimana  dimaksud  dalam Pasal 57 ayat (1) huruf b maka 

Direktur Jenderal memeriksa, meneliti dan mengkaji kelengkapan dan 

kebenaran Data Fisik dan Data Yuridis berkas permohonan. 

(2) Dalam hal berdasarkan hasil pemeriksaan, penelitian dan pengkajian 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) masih terdapat ketidaksesuaian 

Data Fisik dan Data Yuridis maka diberitahukan kepada Pemohon 

melalui Kantor Pertanahan dan diinformasikan juga kepada Kepala 

Kantor Wilayah. 

(3) Setelah melakukan pemeriksaan, penelitian dan pengkajian 

kelengkapan dan kebenaran Data Fisik dan Data Yuridis sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Direktur Jenderal menyiapkan konsep: 

a. keputusan pemberian Hak Milik atas tanah yang dimohon; atau 

b. keputusan penolakan permohonan Hak Milik, yang disertai 

dengan alasan penolakannya, apabila permohonan ditolak. 

(4) Menteri menerbitkan keputusan pemberian Hak Milik atau keputusan 

penolakan permohonan Hak Milik berdasarkan dokumen persyaratan 

yang diajukan serta pertimbangan dari Panitia A atau Petugas 

Konstatasi, Kepala Kantor Pertanahan dan Direktur Jenderal. 

(5) Pemberian  Hak  Milik  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat (4) mulai 

berlaku sejak didaftar haknya oleh Kantor Pertanahan. 

Pasal 60 

Lampiran dalam rangka pemberian Hak Milik meliputi: 

a. keputusan mengenai Hak Milik yang merupakan kewenangan Kepala 

Kantor Pertanahan berupa: 

1. Keputusan Pemberian Hak Milik sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 56 ayat (1) huruf a; dan 

2. Keputusan Penolakan Permohonan Hak Milik yang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 56  ayat  (1) huruf b; 

b. keputusan mengenai Hak Milik yang merupakan kewenangan Kepala 

Kantor Wilayah berupa: 

1. Keputusan Pemberian Hak Milik sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 58 ayat (3) huruf a; dan 

2. Keputusan Penolakan Permohonan Hak Milik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 58 ayat  (3) huruf b; 

c. keputusan mengenai Hak Milik yang merupakan kewenangan Menteri 

berupa: 

1. Keputusan Pemberian Hak Milik sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 59 ayat (3) huruf a; dan 

2. Keputusan Penolakan Permohonan Hak Milik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 59 ayat  (3) huruf b, 
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2. Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui Google Spreadsheet 

a. Realisasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 sampai dengan tanggal 20 Juli 2022. Tahapan 

kegiatannya adalah sebagai berikut : 

1) Berkonsultasi kepada mentor terkait pembuatan konsep monitoring berkas melalui google 

spreadsheet 

Tahapan ini penulis lakukan pada tanggal 14 Juli 2022 dengan melakukan konsultasi 

kepada mentor terkait pembuatan konsep monitoring berkas penetapan hak atas tanah 

perorangan melalui google spreadsheet. Konsultasi yang penulis lakukan dengan Bahasa 

yang baik dan menjaga etika sopan dan santun untuk menciptakan suasana yang kondusif 

sebagai wujud dari nilai Harmonis, Dengan berkonsultasi mencermikan terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah sebagai wujud dari nilai Kolaboratif 
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Gambar 5. Berkonsultasi dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Mencatat masukan dari mentor selama proses konsultasi 

Kemudian penulis mencatat masukan dan arahan dari mentor selama proses konsultasi. 

mencermikan perilaku melakukan perbaikan tiada henti sebagai wujud dari nilai 

Berorientasi Pelayan, Mencatat revisi dan masukan dari mentor mencerminkan 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan membantu orang lain belajar sebagai 

wujud dari nilai Kompeten, Dan terbuka untuk menerima saran dan masukan demi 

perubahan yang lebih baik sebagai wujud dari nilai Kolaboratif. Adapun masukan dari 

mentor terkait konsep monitoring perjalanan berkas yaitu agar dibuat lebih rinci 

dan detail. 

Gambar 6. Mencatat masukan dari mentor 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3) Mempelajari cara penggunaan google spreadsheet 

Lalu pada tanggal 15 Juli 2022 penulis mempelajari cara penggunaan google spreadsheet 

dengan cermat dan bertanggung jawab sebagai wujud dari nilai Akuntabel Dan dengan 

mempelajari cara penggunan google spreadsheet berarti bahwa saya terus belajar dan 

mengembangkan kapabilitas sebagai wujud dari nilai Kompeten. 
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Gambar.7 Mempelajari cara penggunaan google spreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Minggu ke- : 2 

Nama   : Sri Nielhan Yuningsih 

NIP   : 199706042022042002 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah   Perorangan 

melalui Monitoring Berkas secara Internal menggunakan Google 

Spreadsheet di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

15-20 Juli 

2022 

Pembuatan 

konsep 

monitoring 

perjalanan 

berkas 

melalui 

Pembuatan konsep 

monitoring 

perjalanan berkas 

melalui google 

spreadsheet 

Tersedianya 

konsep monitoring 

perjalanan berkas 

melalui google 

spreadsheet 

Selesai 
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google 

spreadsheet 

21 Juli 2022 Penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

dengan 

menginput 

data 

penetapan 

hak atas 

tanah 

perorangan 

dalam google 

spreadsheet 

1. Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet 

Google 

Spreadsheet yang 

berisi data 

perjalanan berkas 

secara lengkap (on 

progress) 

Selesai 

22 Juli 2022 2. Mengumpulkan 

berkas permohonan 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

untuk diinput dalam 

google spreadsheet 

Selesai 

25-29 Juli 

2022 

3. Penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet dengan 

menginput berkas 

permohonan 

penetapan hak atas 

tanah perorangan ke 

dalam google 

spreadsheet 

Sesuai Rancangan 

kegiatan ini selesai 

pada minggu ke-3 

Tanggal 29 Juli 

2022 

 

          Mentor                                                                                                  Peserta  

 

 

 

Firdaus Alfiat, S.St.M.H.      Sri Nielhan Yuningsih, S.H. 

NIP 19720929 19963 1 002                                   NIP 199706042022042002                                                                                                          
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

2. Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui google spreadsheet 

b. Realisasi Kegiatan : Pembuatan konsep monitoring perjalanan berkas melalui google 

spreadsheet 

   Tahapan kegiatan ini penulis lakukan sampai dengan 20 Juli terkait pembuatan konsep 

monitoring perjalanan berkas melalui google spreadsheet di sub seksi penetapan hak. 

Konsep yang penulis buat sesuai dengan konsultasi dengan mentor dan kordinasi dengan 

atasan dan rekan kerja pada sub seksi penetapan hak dengan memperhatikan aspek 

ketelitian, detail, akurat, dan bertanggung jawab sebagai wujud dari nilai Akuntabel, 

Dengan pembuatan konsep google spreadsheet tentunya Mengembangkan kemampuan 

dan kompetensi yang ada dalam diri sebagai wujud dari nilai Kompeten, Dan dengan 

pembuatan konsep google spreadsheet berarti terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas serta mampu beradaptasi menggunakan platform digital yang merupakan 

wujud dari nilai ADAPTIF. 

Gambar. Membuat konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Output Kegiatan : Tersedianya konsep monitoring perjalanan berkas melalui google 

spreadsheet 

Gambar 4. Konsep Monitoring perjalanan berkas 
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Termuat klasifikasi mengenai Nomor dan Tahun Berkas, Tanggal Masuk, Nama Pemohon, 

Desa/Kel, Kecamatan, Luas, Jenis Hak, Petugas Ketik, Pengetikkan Surat Tugas/Risalah, 

Proses Pengumuman, Pengambilan Nomor Pengumuman, Panitia A, Tanggal Pengambilan 

No. Risalah, Nota Dinas Pengumuman, Balasan Nota Dinas Pengumuman, Pengetikan 

RPD/SK, Petugas Analis, Proses SK, dan Keterangan akhir. 

3. Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data penetapan hak atas tanah 

perorangan dalam google spreadsheet 

a. Realisasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juli sampai dengan tanggal 29 Juli 2022. Tahapan 

kegiatannya adalah sebagai berikut : 

1) Berkonsultasi dengan mentor terkait penerapan penggunaan google spreadsheet 

Tahapan ini penulis lakukan pada tanggal 21 Juli 2022. Konsultasi yang penulis lakukan 

dengan mentor terkait penerapan penggunaan google  spreadsheet dilakukan dengan sopan 

dan santun dan ramah sebagai wujud nilai Berorientasi Pelayanan, Lalu dengan melakukan 

konsultasi penulis akan terbuka dan bekerja sama demi tujuan Bersama sebagai wujud dari 

nilai Kolaboratif. 

Gambar. Konsultasi dengan mentor 

 

 

 

 

2) Mengumpulkan berkas permohonan penetapan hak atas tanah perorangan untuk diinput 

dalam google spreadsheet 

Tahapan ini penulis lakukan pada tanggal 22 Juli 2022. Penulis mengumpulkan berkas yang 

akan diinput dengan berkordinasi dengan pegawai pada sub seksi penetapan hak. Adapun 

berkas yang akan diinput yaitu sebanyak 212 berkas penetapan hak atas tanah perorangan.  

166 berkas merupakan berkas yang masuk pada tahun 2022, dan 46 berkas lainnya adalah 

berkas tahun sebelumnya. 

Gambar. Mengumpulkan berkas dengan kordinasi dengan pegawai sub seksi penetapan hak 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

Laporan Minggu ke- : 3 

Nama   : Sri Nielhan Yuningsih 

NIP   : 199706042022042002 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah   Perorangan 

melalui Monitoring Berkas secara Internal menggunakan Google 

Spreadsheet di Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

25-29 Juli 

2022 

Penerapan 

penggunaan 

google 

spreadsheet 

dengan 

menginput 

data penetapan 

hak atas tanah 

perorangan 

dalam google 

spreadsheet 

Menginput data 

berkas 

permohonan 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

ke dalam google 

spreadsheet 

Google Spreadsheet 

yang berisi data 

perjalanan berkas secara 

lengkap 

Selesai 

 

          Mentor                                                                                        Peserta  

 

 

 

Firdaus Alfiat, S.St.M.H.      Sri Nielhan Yuningsih, S.H. 

NIP 19720929 199603 1 002                                   NIP 199706042022042002                                                                                                          
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

Kegiatan : Penerapan penggunaan google spreadsheet dengan menginput data penetapan hak atas 

tanah perorangan dalam google spreadsheet  

a. Realisasi Tahapan Kegiatan : Menginput data berkas permohonan penetapan hak atas tanah 

perorangan ke dalam google spreadsheet 

   Tahapan kegiatan ini penulis lakukan pada tanggal 25 sampai dengan 29 Juli 2022 dengan 

menginput data berkas permohonan penetapan hak atas tanah perorangan ke dalam google 

spreadsheet. Penulis menginput berkas permohonan dengan penuh ketelitian,akurat, dan tanpa 

adanya manipulasi sebagai wujud dari nilai Akuntabel. Lalu dengan menginput data kedalam 

google spreadsheet berarti telah mampu bertransformasi secara digital sebagai wujud dari nilai 

Kompeten. Dengan adanya monitoring berkas melalui google spreadsheet berarti 

meningkatkan pelayanan pertanahan yang diberikan sebagai wujud menjaga nama baik 

instansi dan impelementasi dari nilai Loyal 

Gambar 1. Menginput data berkas penetapan hak atas tanah perorangan ke dalam google spreadsheet 
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b. Output Kegiatan : Adapun output yang didapat dari hasil kegiatan yaitu tersedianya Google 

Spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas secara lengkap. 

 

Gambar 2. Google spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas secara lengkap 

 

Gambar 2. Google spreadsheet yang berisi data perjalanan berkas secara lengkap 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 4 

Nama   : Sri Nielhan Yuningsih 

NIP   : 199706042022042002 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pelayanan Penetapan Hak atas Tanah   Perorangan melalui 

Monitoring Berkas secara Internal menggunakan Google Spreadsheet di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

1 Agustus 

2022 

Membagikan link 

google spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

kepada pegawai 

sub seksi penetapan 

hak 

1. Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait kegiatan  

Tersedianya link Google 

Spreadsheet pada 

pegawai sub seksi 

penetapan hak 

Selesai 

1 Agustus 

2022 

2. Mengumpulkan 

alamat email 

pegawai untuk 

penggunaan google 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

1 Agustus 

2022 

3. Membagikan link 

google 

spreadsheet 

kepada pegawai 

sub seksi 

penetapan hak 

dengan akses 

terbatas 

 

2 Agustus 

2022 2022 

Evaluasi penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

1. Berkonsultasi 

dengan mentor  

 

Laporan evaluasi Selesai 

3 Agustus 

2022 

2. Melakukan 

evaluasi terkait 

penerapan 

penggunaan google 

Selesai 
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spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring berkas 

penetapan hak atas 

tanah perorangan 

4-5 Agustus 

2022 

3. Membuat laporan 

evaluasi dan 

melakukan 

perbaikan terhadap 

penerapan 

penggunaan google 

spreadsheet 

sebagai alat 

monitoring 

perjalanan berkas 

Selesai 

 

          Mentor                                                                                                               Peserta  

 

 

 

Firdaus Alfiat, S.St.M.H.       Sri Nielhan Yuningsih, S.H. 

NIP 19720929 19963 1 002                                    NIP 199706042022042002                                                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

1. Membagikan link google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan hak atas tanah 

perorangan kepada pegawai sub seksi penetapan hak  

a. Realisasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2022. Tahapan kegiatannya adalah 

sebagai berikut : 

1) Berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan 

Tahapan pertama yang penulis lakukan yaitu berkonsultasi dengan mentor pada tanggal 1 

Agustus  2022. Penulis menemui mentor dengan izin terlebih dahulu, mengucapkan salam 

dengan sopan sebagai wujud nilai Berorientasi Pelayanan, Lalu berkonsultasi dengan mentor 

menggunakan bahasa yang baik dan sopan agar tercipta suasana kondusif sebagai wujud nilai 

Harmonis. Dan penulis mengikuti arahan dan perintah dari atasan selama tidak bertentangan 

dengan peraturan sebagai wujud dari nilai Loyal. 

 

Gambar 1. Berkonsultasi dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Mengumpulkan alamat email pegawai untuk penggunaan google spreadsheet sebagai alat 

monitoring berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

Tahapan ini penulis lakukan pada tanggal 1 Agustus 2022 yaitu dengan meminta alamat 

email pegawai sub seksi penetapan hak secara langsung agar dapat diberi akses untuk 

mengakses data berkas penetapan hak atas tanah perorangan 
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Gambar 2. Mengumpulkan alamat email pegawai sub seksi penetapan hak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Membagikan link google spreadsheet kepada pegawai sub seksi penetapan hak dengan akses 

terbatas 

Kemudian penulis membagikan link google spreadsheet pada tanggal 1 Agustus 2022 

dengan memasukkan email pegawai sub seksi penetapan hak yang telah dikumpulkan 

sebelumnya, dan mengatur akses umumnya dengan membatasi pada orang yang hanya 

diberi akses. Gambar 3. Membagikan link 
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Output Kegiatan :  

Dari kegiatan yang dilakukan maka didapatkan output yaitu tersedianya link Google 

Spreadsheet pada pegawai sub seksi penetapan hak, yang penulis bagikan pada grup 

Whatssapp sub seksi penetapan hak pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kampar. 

Gambar 4. Link googlespreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Evaluasi penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring berkas penetapan 

hak atas tanah perorangan 

a. Realisasi Kegiatan : 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus sampai dengan 5 Agustus 2022. Tahapan 

kegiatannya adalah sebagai berikut : 

1) Berkonsultasi dengan mentor 
Tahapan pertama yang penulis lakukan yaitu berkonsultasi dengan mentor dengan 

sopan,salam, dan berpenampilan rapi sebagai wujud dari nilai berorientasi pelayanan  

Gambar 5. Konsultasi dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Melakukan evaluasi terkait penerapan penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring 

berkas penetapan hak atas tanah perorangan 

Kemudian penulis melakukan evaluasi dengan membagikan kuesioner kepada pegawai 

sub seksi penetapan hak terhadap penerapan google spreadsheet. evaluasi  dalam rangka 

perbaikan tiada henti sebagai wujud nilai berorientasi pelayanan. Dan mengikuti arahan dan 

perintah dari mentor selama tidak bertentangan dengan peraturan sebagai wujud dari nilai Loyal. 
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Gambar 6. Membagikan kuesioner 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Membuat laporan evaluasi dan melakukan perbaikan terhadap penerapan penggunaan google 

spreadsheet sebagai alat monitoring perjalanan berkas 

Tahapan selanjutnya yang penulis lakukan yaitu membuat laporan evaluasi terhadap penerapan 

penggunaan google spreadsheet sebagai alat monitoring perjalanan berkas pada tanggal 4-5 

Agustus 2022. 

Gambar 7. Membuat laporan 
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a. Output Kegiatan : Adapun output yang didapatkan dari kegiatan ini yaitu berupa laporan 

evaluasi.  

Gambar 8. Laporan evaluasi 
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Laporan Hasil Evaluasi Penerapan Penggunaan Google Spreadsheet sebagai 

Alat Monitoring Berkas Penetapan Hak atas Tanah Perorangan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar 

 

 Setelah menyelesaikan kegiatan aktualisasi selama hampir sebulan pada masa 

habituasi ini, penulis melakukan evaluasi dengan membagikan kuesioner kepada pegawai 

sub seksi penetapan hak di Kantor Pertanahan Kabupate Kampar. 

A. Instrumen Evaluasi 

 

Pernyataan Skor 

1 

(TS) 

2 

(N) 

3 

(S) 

1. Penggunaan google spreadsheet merupakan inovasi baru 

yang ada pada sub seksi penetapan hak di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kampar 

   

2. Penggunaan google spreadsheet memudahkan untuk 

melakukan monitoring perjalanan berkas penetapan hak 

khususnya tanah perorangan  

   

3. Data yang dikumpulkan langsung tersimpan secara 

otomatis setiap dilakukan pengisian dan up to date 

   

4. Pegawai sub seksi penetapan hak dapat mengakses file 

dimana saja menggunakan akses yang telah diberikan 

sebelumnya 

   

5. Tabel klasifikasi perjalanan berkas pada google 

spreadsheet sudah sesuai dan rinci 

   

6. Efektif dan efisien    

 

B. Rekapitulasi Hasil Evaluasi 

 

Responden Pernyataan Skor 

1 2 3 4 5 6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

2 

3 

3 

2 

2 

3 

18 

16 

17 

18 

18 

16 

18 

18 

Total 24 23 24 24 22 20 137 

 

 

 

 

C. Menghitung Rata-rata Skor 

 

Setelah dilakukan rekapitulasi hasil evaluasi, selanjutnya yaitu menghitung 

presentase rata-rata skor dengan rumus : 

 

Rata-rata skor = Jumlah skor responden 

   Jumlah Skor Maksimal 

 

X 100 
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Dimana jumlah skor maksimal yaitu , sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :  

Rata-rata skor  = 137 

    144 

 

   = 95,13 % 

 

D. Menarik Kesimpulan 

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menginterprestasikan hasil skor 

dalam bentuk kualitatif dengan ketentuan : 

No. Rata-rata Skor 

(Emonev-Luwu Timur) 

Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

91-100 

76-90 

66-75 

51-65 

Kurang dari 50 

Sangat Efektif dan Efisien 

Efektif dan Efisien 

Sedang 

Kurang Efektif dan Efisien 

Tidak Efektif dan Efisien 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor dan kriteria pada table diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan Penggunaan Google Spreadsheet sebagai 

Alat Monitoring Berkas Penetapan Hak atas Tanah Perorangan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kampar sangat efektif dan efisien diterapkan untuk mengetahui posisi 

perjalanan berkas sebesar 95,13%. 

 

 

Inventarisasi berkas sebelum aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inventarisasi berkas sesudah aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 100 
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Tunggakan Permohonan Hak Milik Perorangan Sebelum   

 

 

  

 

 

 

 

 

Tunggakan Permohonan Hak Milik Perorangan Sesudah 
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